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TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pem-
batasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruff, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) hurufa, hurufb, hurufe, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan senga-
ja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak
Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud da-
lam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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Puji serta syukur kita panjatkan ke Hadirat Allah Subhana Wa
Ta’ala, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku berjudul, “Metode Phonics: Panduan Belajar Bahasa Inggris
bagi Anak Usia Dini”, telah dapat diselesaikan dengan baik dan
lancar. Buku ini merupakan sebuah panduan yang dirancang khusus
untuk membantu anak-anak usia dini memahami dan menguasai
bahasa Inggris melalui metode phonic yang menyenangkan dan
interaktif. Proses belajar bahasa Inggris pada usia dini merupakan
fondasi penting yang akan membawa dampak jangka panjang bagi
perkembangan bahasa dan kemampuan komunikasi anak-anak.
Dengan pendekatan phonic, anak-anak diajak untuk memahami
hubungan antara bunyi dan huruf, memperluas kosa kata mereka,
serta mengembangkan kemampuan membaca dan mengeja secara
alami.Buku ini dirancang dengan penuh perhatian dan berbagai
strategi pembelajaran yang menarik untuk memastikan anak-anak
merasa tertarik dan terlibat dalam proses belajar. Setiap pelajaran
disusun secara sistematis, mulai dari pengenalan bunyi-bunyi
dasar hingga penggunaan kata-kata dalam konteks yang relevan.
Kami berharap, melalui buku ini, anak-anak dapat menikmati
perjalanan mereka dalam belajar bahasa Inggris, serta merasa
termotivasi untuk terus mengembangkan kemampuan mereka
dalam berkomunikasi dalam bahasa yang digunakan secara luas

di seluruh dunia.



Terima kasih kepada semua orang yang telah berkontribusi
dalam pembuatan buku ini, serta kepada para pembaca yang telah

memberikan dukungan. Semoga buku ini dapat menjadi sahabat

setia dalam perjalanan belajar bahasa Inggris anak-anak usia dini.

Selamat Belajar

Penulis

Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M
Dewi Zulviana, S.H., M.Pd
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BAB 1
METODE PHONIC

1.1 Pengertian Metode Phonic

Metode fonik (phonics) adalah suatu pendekatan pengajaran
membaca dan mengeja yang menekankan pada hubungan antara
huruf-huruf (grafem) dan bunyi-bunyi (fonem) yang terkait. Dengan
kata lain, metode ini mengajarkan anak untuk menghubungkan
simbol-simbol huruf dengan suara-suaranya. Tujuan dari metode
fonik adalah membantu anak memahami prinsip-prinsip fonetik
dan membangun keterampilan membaca dengan cara memecah
kata-kata menjadi bagian-bagian bunyi yang lebih kecil.

Beberapa aspek kunci dari metode phonic melibatkan:

1. Pengajaran Hubungan Grafem dan Fonem: Anak diajarkan
untuk mengenali dan menghubungkan huruf-huruf
dengan bunyi-bunyinya. Contohnya, mengajarkan bahwa
huruf ‘b’ diucapkan sebagai /b/ seperti dalam kata “bat.”

2. Membangun Keterampilan Membaca Secara Bertahap:
Pembelajaran dimulai dengan mengenali bunyi huruf dan
dilanjutkan dengan membaca kata-kata sederhana, frasa,

dan kalimat. Proses ini secara bertahap meningkatkan



tingkat kesulitan.

Menggunakan Materi Baca yang Relevan: Materi baca
yang digunakan dalam metode fonik biasanya berfokus
pada kata-kata yang dapat diuraikan dan diidentifikasi
dengan mudah oleh anak, memungkinkan mereka untuk
mengaplikasikan keterampilan fonetik yang mereka
pelajari.

Latihan Mengeja dan Membaca: Anak diajarkan cara
mengeja kata-kata dengan mengidentifikasi huruf-huruf
yang sesuai dengan bunyi-bunyinya. Ini sering melibatkan
latihan mengeja dan membaca kata-kata secara berulang.
Penggunaan Aktivitas Interaktif: Metode fonik sering
melibatkan aktivitas-aktivitas interaktif seperti bermain
permainan papan, penggunaan kartu huruf, atau
menggunakan perangkat lunak edukatif yang mendukung
pembelajaran fonik.

Penerapan Konteks Nyata: Anak diajak untuk
mengaplikasikan keterampilan fonik mereka dalam
membaca kata-kata di kehidupan sehari-hari, seperti
membaca label, tanda, atau buku cerita.

Pembelajaran Bersifat Sistematis dan Terstruktur:
Pembelajaran fonik biasanya bersifat terstruktur, dimulai
dari konsep dasar dan bergerak ke tingkat kesulitan yang
lebih tinggi secara bertahap. Ini memberikan anak fondasi
yang kokoh dalam memahami hubungan antara huruf

dan bunyi.

Metode phonic telah menjadi pendekatan populer dalam

pengajaran membaca, terutama di awal-awal pembelajaran

membaca anak-anak. Meskipun demikian, metode ini sering juga

dikombinasikan dengan pendekatan lain, seperti metode holistik

atau pembelajaran kontekstual, untuk menciptakan pengalaman

pembelajaran yang lebih menyeluruh dan menyenangkan.



1.2 Metode Phonic Bagi Anak Usia Dini

Penggunaan metode phonic dalam pengajaran bahasa
Inggris bagi anak usia dini didasarkan pada pemahaman bahwa
mengajarkan hubungan antara huruf dan bunyi membantu anak
membangun dasar yang kuat untuk keterampilan membaca dan
mengeja. Metode ini berasal dari pandangan bahwa membaca
adalah suatu keterampilan dekoding, dan pemahaman tentang
suara vokal dan konsonan serta bagaimana mereka berinteraksi
dalam kata-kata membantu anak memecahkan kode huruf dan
kata.

Berikut adalah beberapa latar belakang penggunaan metode

fonik dalam bahasa Inggris bagi anak usia dini:

1. Pembelajaran Dasar Membaca: Metode fonik membantu
anak memahami dasar membaca dengan mengajarkan
hubungan antara huruf dan bunyi. Ini melibatkan
mengidentifikasi dan mengenali suara-suara vokal dan
konsonan serta cara mereka berinteraksi dalam kata.

2. Pembangunan Keterampilan Membaca yang Berkelanjutan:
Pemahaman anak terhadap hubungan fonemik (suara)
dan grafemik (huruf) membantu mereka membangun
keterampilan membaca yang berkelanjutan. Mereka belajar
untuk mengenali dan membaca kata-kata secara lebih
mandiri.

3. Penting untuk Menguasai Tata Bahasa: Melalui metode
fonik, anak-anak belajar tata bahasa dan struktur kata.
Mereka memahami peran berbagai vokal dan konsonan
dalam kata, membantu mereka membangun pemahaman
yang lebih baik tentang struktur bahasa Inggris.

4. Keterampilan Mengeja yang Lebih Baik: Dengan
memahami hubungan antara huruf dan bunyi, anak-anak

dapat mengembangkan keterampilan mengeja yang lebih



baik. Mereka belajar mengenali pola bunyi dan merakitnya
menjadi kata-kata.

Penguasaan Kosakata yang Lebih Cepat: Metode fonik
membantu anak-anak memperoleh kosakata lebih cepat
dengan memberikan keterampilan untuk membaca
kata-kata yang mungkin belum pernah mereka dengar
sebelumnya. Ini dapat memperkaya pemahaman kosakata
mereka.

Pembelajaran yang Berorientasi pada Suara: Anak usia
dini cenderung belajar melalui pendekatan sensorik,
dan metode fonik membawa unsur pendekatan
auditori (mendengar suara). Mereka dapat memperkuat
keterampilan mendengar dan mengidentifikasi suara-
suara dalam kata-kata.

Memfasilitasi Pembelajaran yang Terstruktur: Metode
fonik menyediakan struktur yang jelas dan terstruktur
dalam pembelajaran membaca, membantu anak-anak
memahami konsep huruf dan bunyi dengan langkah-
langkah yang berurutan.

Memfasilitasi Transisi ke Bacaan yang Lebih Kompleks:
Dengan memahami prinsip-prinsip fonetik, anak-anak
dapat lebih mudah melakukan transisi ke membaca
bacaan yang lebih kompleks. Mereka dapat menerapkan
pemahaman fonik mereka dalam membaca teks yang lebih

panjang dan beragam.

Penggunaan metode phonic dalam pengajaran bahasa

Inggris bagi anak usia dini menciptakan dasar yang kuat untuk

keterampilan membaca dan mengeja yang akan membantu mereka

selama masa pembelajaran mereka di sekolah dan kehidupan

sehari-hari.



1.3 Bunyi vokal panjang dan pendek dalam fonik

Apa yang dimaksud dengan bunyi vokal panjang dan pendek

dalam fonik?

Bunyi vokal panjang terdengar seperti ketika kita mengucapkan
huruf itu sendiri. Bunyi vokal pendek terjadi ketika huruf tidak
diucapkan seperti bunyinya. Bunyi vokal panjang dibuat dengan
menempatkan dua vokal bersama-sama atau mengakhiri kata
dengan huruf ‘E’. Bunyi vokal pendek terjadi ketika vokal
ditempatkan di sebelah konsonan.

Apa saja bunyi vokal pendek dalam bahasa fonik?

Ada 7 bunyi vokal ‘pendek’, meskipun anak-anak biasanya
hanya diperkenalkan pada 5 bunyi yang paling sering didengar
dalam kata-kata CVC (konsonan, vokal, konsonan) sederhana:
/a,(e)/ pada kata cat, /e,(e)/ pada kata peg, /i,(I)/ pada kata
pin, /o,(p)/ pada kata hot, /u,(A)/ pada kata bus.

Lima vokal yang biasanya disebut “pendek” adalah:

“_ /7

a” seperti dalam kata “cat”, “mat”, “bag”.

“” _r

e” seperti dalam “red”, “hen”, “met”.

"5 aa

i” seperti dalam kata “sit”, “pin”, “big”.

o

0” seperti pada kata “hot”, “mop”, “fog”.

£“” 7 s aai

u” seperti dalam “bus”, “sun”, “fun”,

Vokal panjang adalah vokal yang bunyinya sama dengan huruf
A, E, I, O, dan U yang diucapkan. Vokal ini biasanya diajarkan
sejak prasekolah hingga kelas satu. Seringkali, sebuah kata dengan
vokal pendek diubah menjadi vokal panjang dengan menempatkan
huruf “e” senyap atau diam (huruf e yang tidak dibunyikan) di
akhir kata.

Terdapat pembagian dalam mengajarkan bunyi vokal a, i, e,

0, U panjang.



1.

Bunyi vokal a panjang
a) Aturan e ajaib (huruf e yang tidak dibunyikan) atau

a_e

Aturan ini mengatakan bahwa jika huruf ‘a” muncul
sebelum konsonan dan kemudian huruf ‘" muncul di
akhir kata, maka huruf ‘a” mengeluarkan bunyi panjang.
Huruf e di akhir kata tidak mengeluarkan bunyi apa pun.
Misalnya, ate, ape, make, tape.

Membentuk kata dengan aturan e “ajaib’ (huruf e yang
tidak dibunyikan) atau ‘a_e’

mat +  huruf e ajaib (huruf e diam) = mate
man +  huruf e ajaib (huruf e diam) = mane
bas + huruf e ajaib (huruf e diam) = base
gat +  huruf e ajaib (huruf e diam = gate
can + huruf e gjaib (huruf e diam) = cane
pan +  huruf e ajaib (huruf e diam) = pane
sam +  huruf e ajaib (huruf e diam) = same

b) Tim Vokal ai

Ketika dua vokal bergabung untuk menghasilkan
satu bunyi, maka vokal pertama menghasilkan bunyi
yang panjang, sedangkan vokal kedua tetap diam. Bunyi
vokal sering kali bergantung pada posisi ai tersebut dalam
sebuah kata.

Vokal “ai” selalu ditemukan di awal atau di tengah
kata. Kombinasi vokal ini tidak pernah muncul di akhir
kata. Vokal “ai’ menghasilkan bunyi panjang dari huruf
a /A/.Misalnya - aim, rain, paid, chain.

Membentuk Kata dengan Aturan “ai’



ai + m = aim
m + ai + 1 = mail
g + ai + n = gain
ch + ai + n = chain
str + ai + n = strain

c) Tim Vokal ay

Seperti yang disebutkan dalam aturan di atas, ketika
dua vokal bersatu untuk menghasilkan satu bunyi, maka
vokal pertama menghasilkan bunyi panjang, sedangkan
vokal kedua tetap diam. Vokal ‘ay’ selalu ditemukan
di akhir kata. Kombinasi vokal ‘a” dan huruf ‘y” secara
bersamaan menghasilkan bunyi panjang huruf‘a /A/ di

akhir kata. Misalnya, say, play, today, dan clay.

p * ay - pay
gr + ay - gray
st + ay = stay
re + 1 + ay = relay
e + ss + ay = essay

Dalam kata majemuk, gabungan huruf vokal ‘ay’
dapat muncul di akhir suku kata pertama. Misalnya,
daytime, playpen.

Membentuk kata dengan aturan ‘ay’

Kita juga dapat memahami aturan di atas dengan

tabel berikut -



Rule | Statement Example

a_e | Thisis a common pattern that appears in the middle of a base word., The Cake,
letter ‘a’ is followed by a consonant, which is followed by the letter ‘e’ at baseball,
the end. erase

ai This vowel team produces a long ‘a’ sound and appears at the beginning Rain, train,
or middle of the word. claim

ay This vowel team produces a long ‘a’ sound and appears at the end of the Say, tray, clay
word,

Pengecualian untuk Aturan Bunyi ‘A’ Panjang Ada
banyak pengecualian untuk banyak aturan dalam bahasa.
Di sini, kita memiliki pengecualian untuk aturan ‘a_e’

dan aturan ‘ai’.

Kata-kata seperti share, rare, dan fare tidak mengikuti
aturan ‘a_e’ dan tidak menghasilkan bunyi ‘a” yang
panjang. Di sini, suara yang dihasilkan adalah vokal

pendek e sebagai /e/.

Kata-kata seperti hair, dan chair tidak menghasilkan
bunyi ‘a’ panjang untuk vokal ‘ai’. Kata-kata ini

menghasilkan suara yang sama dengan kata ‘are’.

Kata-kata seperti said dan again tidak menghasilkan
bunyi‘a’ panjang untuk tim vokal “ai’. Di sini, bunyi vokal
pendek e diucapkan sebagai /e/.

d) Bunyi‘A’ Panjang

Bunyi ‘A’ panjang dapat menjadi rumit karena dapat
dieja dengan berbagai cara. Kita telah mempelajari tiga
cara mengeja bunyi ‘A’ panjang berdasarkan aturan bunyi
‘A’ panjang (bagian 1). Ada juga tiga cara lain untuk
mengucapkan bunyi ‘A’ yang panjang: ‘ei’, ‘ea’, dan ‘a’
saja (dalam suku kata terbuka). Anak harus tahu tentang

pola pengejaan tambahan ini.

Aturan ‘A Sendirian’ (single A)



Aturan ini mengatakan bahwa jika vokal ‘a’ berada di
akhir suku kata terbuka, maka akan menghasilkan bunyi
yang panjang. Misalnya - apron, able, lady.

Suku kata terbuka adalah suku kata yang vokal berada
di akhir suku kata dan tidak ditutup oleh konsonan, seperti
pada “a/pril”, “pa/per”, dan “po/ta/to”.

Membentuk Kata dengan Aturan ‘a saja’

A + pr + il = April
b + a + by = baby

cr + a + zy = crazy
to + ma + to = tomat

t + a + b + le = tabel

LON G A WORDS

ay

acorn able . in  choin | day  highway
bacon Apri ve @y essay
baby n rai croyon reindeer
table v in in relay rein
poper favor , r i in mayor vein
lady i n ne i ind maybe veil
station in | n in alwoys reign
radio st 2 i il L yesterday | beige

famous i n i payment .
ool s oo e e bed | | eigh

jeE id  clai holiday "
foste  n ! a il anywoy

nature  tomato < rai . decay eight
patient vapor 2 Z spre display eighty

waste apron E i subway eighteen
Asia equator agency in i sway weigh

nation voleano cable sal nai betray weight

potato agent  quotation | space i i repay neighbor | sur
crazy Joson  cradle | game . rain  railr ray  ploymate | freight
bosic fonado radiant | blame bocame | remain tailor | Sunday beltway | sleigh
neigh
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8 WAYS TO SPELLLONGA

a — acorn O

e

e —  cake y/
ai —  rain
o o dy g
oi | re_indeel't%
ea — steak &
eigh — eight &
= — hey w@

@Literacylearn

2. Bunyi vokal e panjang

Ada 8 cara untuk mengeja bunyi vokal E panjang;:

Pola E, E-E, EE, EA, dan Y adalah 5 pengejaan yang
paling umum.

Anda juga dapat mengeja E panjang dengan ei, ie,
dan ey, tetapi ini kurang umum.

e mengucapkan /&/ seperti equal.

e-e mengucapkan /é&/ seperti scene.

ee mengucapkan /é&/ seperti bee.

ea dibaca /&/ seperti read.

y mengucapkan /&/ seperti baby.

ei dibaca /&/ seperti tanda receipt.

ie dibaca /é&/ seperti cookie.

ey dibaca /é&/ seperti turkey.



a) Kata dengan suku kata terbuka
Huruf E akan menjadi panjang pada suku kata yang
berakhiran dengan huruf E. Kami menyebutnya suku kata
terbuka. Huruf E yang panjang dapat diucapkan di awal
(e/vil), tengah (be/ gin), atau akhir (me) dari sebuah kata.
Kata-kata dengan bunyi E panjang di akhir suku kata
terbuka:

equal being region Leo cereal
he maybe prefix fever Jesus

I be idea rebuild create nucleus

. she area relay meter resource
we we'll evil European previous
me Peter female frequent genie
people secret museum theory meow

| even legal Egypt reaction decrease

b) Kata E-E (E Panjang dengan E Diam)

Ketika ada pola e-konsonan-e, akhiran E akan
tetap diam. Huruf E pertama dalam kata tersebut akan
menyebutkan namanya. Kami menyebutnya VCe, e ajaib,
atau kata e diam.

Perhatikan bahwa tidak banyak kata yang mengikuti
pola E-E ini. Sebagian besar kata E yang panjang dieja
dengan tim vokal EA dan EA.

scene evening gene compete supreme
eve complete here athlete centipede
theme Pete Steve concrete trapeze
these Chinese extreme sphere stampede

c) Kata-kata Tim Vokal EE

EE adalah tim vokal yang umum untuk mengeja huruf




E panjang. Huruf ini digunakan sebagai kata dasar di
awal (eel), tengah (street), atau di akhir kata (see). Dalam
bahasa Inggris, lebih dari 300 kata menggunakan EE untuk
mengeja huruf E panjang!

Contoh kata E panjang yang menggunakan tim vokal

EE:

bee tree knee coffee sheet
see street asleep wheel creek
three green screech indeed cheese
need deep sheep queen screen
keep sleep meet steel breeze
feet seem teeth between cheeks
seen week speed fifteen Reebok
feel free agree speech redeem

d) Tim Huruf Vokal EA

Tim vokal EA digunakan terutama dengan kata-kata
dasar. Bisa juga muncul di awal (eat), di tengah (meat),
dan di akhir kata (sea).

Lebih dari 300 kata dalam bahasa Inggris menggunakan
tim vokal EA untuk mengeja huruf E yang panjang!

Kata-kata yang menyertakan tim vokal EA untuk
mengeja bunyi E yang panjang:

read easy speak seat leader
each reach east beach teacher
eat heat neat dream peace
really clean leaf stream bean
sea least team beat weak
mean wheat deal tea cream
leave please - easy season breathe
real reason meat meal seal




e) KataY (Y sebagai vokal)

Ketika huruf Y berada di akhir kata atau suku
kata, itu adalah vokal dan dianggap sebagai suku kata
terbuka. Kata-kata yang diakhiri dengan huruf Y akan
menghasilkan bunyi E panjang atau I panjang.

Saat membaca, siswa harus mencoba bunyi E panjang

atau I panjang sampai kata tersebut terdengar nyata.

Seringkali huruf Y berfungsi sebagai akhiran dan
ditambahkan ke kata dasar. Dirt menjadi dirty atau craze
menjadi crazy.

Kata-kata dengan huruf Y menghasilkan bunyi E
yang panjang:

- baby . city . silly . puUppy | daily

- many I body . pony . healthy | rocky

- very . story - copy - surely | marry
only l country - county - Tommy - memaory
any I early I fifty l century | sunny

- every . ready - candy - teddy | colony

- really . happy . Tony - thirty | noisy

- family . lucky - crazy - crazy | fancy

f) Kata-kata Kelompok Vokal EJ, IE, dan EY

Pastikan anak-anak telah menguasai lima cara mengeja
huruf E panjang seperti yang tercantum di atas sebelum
Anda dapat memperkenalkan 3 kelompok huruf vokal

tingkat lanjut berikut ini!
EL IE, dan EY adalah tiga kelompok vokal tambahan
yang juga dapat membuat bunyi E panjang. Ketiga huruf

ini lebih jarang digunakan dibandingkan huruf lainnya.



Kata-kata dengan Tim Vokal EI untuk mengeja /é&/

panjang:

receipt

ceiling

receive

leisure

deceit ‘

either

neither

protein

caffeine

Keith ‘

Kata-kata dengan Tim Vokal Yaitu untuk mengeja /&/
yang panjang:

cookie

shield

grief

relief

brief

species

belief

prairie

priest

calories

Catatan: Lebih banyak kata yang menggunakan pola ejaan

IE. Pola IE ini digunakan untuk kata dasar yang diakhiri

dengan huruf Y ketika ditambahkan akhiran.

Jika huruf sebelum Y adalah konsonan, maka huruf Y

akan dihilangkan dan digantikan dengan I+ES atau I+ED.

Kelihatannya seperti tim vokal, tapi sebenarnya tidak.

Misalnya: story menjadi stories. bury menjadi buried.

g) Kata-kata dengan Tim Vokal EY untuk mengeja /&/

yang panjang:
turkey key hockey Jjersey alley
money journey donkey chimney barley
valley honey mankey




ng E Word

ee}{‘uﬁ

we  testh | eoch deal
speed sy

-] mact

seat
boach
drsam

winom
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8 WAYS TO SPELL LONGE

e —  equal =}

e-e e scgng%
ee — bg%

ea —  read %
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3.

Bunyi vokal i panjang

Huruf i panjang dapat dieja dengan 6 cara yang berbeda: i,

i-e, igh, y, y-e, dan ie. Semua pola ejaan ini dapat menghasilkan

bunyi vokal i yang panjang. Contohnya antara lain:

e ipada lion.

e i-e pada bike.
e igh pada light.
e ypadafly.

e y_epada type.

e ie pada pie.

Kata-kata Berbunyi i Panjang

a) i-KataSuku Kata Terbuka & Kata-kata Lepas/Lama

Huruf i dengan sendirinya akan mengucapkan
bunyi panjangnya jika merupakan huruf terakhir dalam
sebuah suku kata. Ini disebut suku kata terbuka. Lihat
tentang kata-kata seperti hi, li/on, dan pi/lot. Karena
suku kata diakhiri dengan satu huruf i, maka vokal akan
mengeluarkan bunyi i panjang.

Pengecualian: Kita juga mendengar bunyi i panjang
pada banyak kata bersuku kata tertutup yang umum,

tetapi tidak beraturan yang melanggar aturan.

‘Pengecualian dari aturan” ini adalah kata-kata satu
suku kata yang diakhiri dengan -ild, -ilt, -ind, dan -ist.
Kata-kata ini terkadang disebut sebagai Kata-kata Lepas

dan Lama.

Kata-kata dengan suku kata terbuka dan kata-kata

lepas atau kata-kata lama dengan bunyi i yang panjang:



lion kind climb hi quiet silent

| f.ind blind ‘ idéa t:;cience bicycle
I'm mind mild Friday iron Simon

Il child pilot behind giant spider

I've wild item finally library final

I'd sign trial - decide China tricycle

b) i-e (i Panjang dengan E Diam)
Pola ini mengikuti pola VCe dan menghasilkan huruf

i yang menyebutkan namanya.

Gunakan sight word ‘like” untuk mengajarkan pola
pengejaan ini. Tuliskan di papan tulis dan minta siswa
Anda untuk membacanya. Karena kata ini biasanya
merupakan salah satu kata yang pertama kali dipelajari

siswa, maka mereka akan mengetahuinya secara otomatis).
Ikuti kegiatan umum ini:

Guru: Ketuklah bunyi yang kamu dengar pada kata
like. Berapa banyak bunyi yang kamu dengar?

Siswa: /1/ /i/ /k/ =3 bunyi.

Guru: /1/ /i/ /k/ = 3 bunyi: Tapi kita melihat ada
empat huruf! Ketika kita melihat pola konsonan-e
pada kata, huruf i akan berbunyi panjang. Itulah
mengapa kata ‘like” memiliki bunyi vokal panjang
di tengahnya. Tanpa huruf e di akhir kata, kata itu
akan berbunyi ‘lick’. Sekarang bayangkan Anda
mengangkat tangan Anda di kelas dan berkata, “I
like my dog.” Huruf e ajaib di akhir kata itu sangat
penting karena, tanpanya, kalimat saya akan berbunyi
“I'lick my dog”.

Kata-kata dengan i panjang dengan e diam dengan

bunyi i panjang:



bike smile bride exercise alive likely

time ride five sometime arrive provide
file mine lime inside describe excitement
side kite slice outside combine aside

like hide slime surprise realize organize
pipe bite write decide alike despite

c) Tim Vokal igh
Lihat pola pengejaan ini sebagai “igh - 3 hurufi.” Ini
adalah tim vokal tiga huruf. Fonogram ini sama sekali

tidak beraturan dan tidak dapat dibunyikan.

Ejaan ini sebenarnya adalah sisa dari Bahasa Inggris
Kuno dan Bahasa Jerman Kuno, itulah sebabnya mengapa

terlihat sangat tidak biasa.
Kata-kata dengan tim vokal igh dengan bunyi I yang

panjang;:
light fight knight flashlight highest moonlight
right sight fright higher lightning upright
might tight Dwight tonight mighty eyesight
night sigh twilight fighting highway sightsee
high shight tighter frighten midnight skylight
bright flight fortnight sunlight delight tighten

d) y-Vokal

Ada pepatah lama yang menyebutkan: “A, E, I, O, U,
dan kadang-kadang Y.” Nah, mari kita ajarkan kepada
siswa kita aturan kapan huruf y dianggap sebagai huruf
vokal. Mereka dapat mengetahui dengan pasti kapan
“kadang-kadang” itu benar-benar terjadi.

Y dianggap sebagai huruf vokal ketika berada di akhir

suku kata atau kata.




Ketika Y berada di akhir kata dasar, maka akan

menghasilkan bunyi i panjang.

Kata-kata bersuku kata banyak yang menggunakan

vokal y yang menghasilkan bunyi I yang panjang:

fly dry dying drying deny nylon
by ‘ myself . shy . satisfy multiply occupy
my . cry . reply . hydrogen magnify cyclone
why sly spy butterfly neaby modify
try ‘ lying . thy . classify Wyoming recycle
sky ‘ July . defy . apply cyclops tyrant

e) y-e (Y Panjang dengan E Diam/Senyap)

Ketika y berada di tengah kata, ia juga dianggap

sebagai vokal.
Ketika sebuah suku kata mengikuti pola y-konsonan-e
diam, y menghasilkan bunyi i panjang. Banyak dari kata-

kata ini berasal dari bahasa Yunani, dan y menghasilkan

bunyi i.
type lyme Bryce style analyze genotype
hype Clyde byte typewriter archetype freestyle
Kyle hyde thyme paralyze argylye gigabyte
lyme Lyle tyke enzyme hairstyle mistype

f) Tim Vokalie

IE adalah tim vokal. Ketika muncul di akhir kata
dasar, ia akan membunyikan vokal panjang i.

Hanya ada beberapa kata yang termasuk dalam tim

vokal ini, jadi mengajarkan keempat kata ini bersama-

sama sebagai sebuah word family atau “keluarga kata”



mungkin merupakan pendekatan yang lebih baik daripada
mengajarkan dan mengulang tim vokal.

pie die lie tie

T i R S A il S

LONG I WORDS

Long X Word I.:lst

FREE PRlNTABLE LlST

6 WAYS TO SPELLLONGI

i - lion ﬁ

i-e —  bike 4.0
igh — light
y — fly ==
y-e —~  type =
ie — pie é
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4. Bunyi vokal O Panjang

Ada lima cara untuk mengeja bunyi o yang panjang: o,
0-e, oa, ow, dan oe.

o pada no.

o-e pada home.

oa pada boat.

ow pada bow.

oe pada toe.

Bunyi vokal panjang O dapat didengar di awal (open),
tengah (pony), atau akhir kata (no). Bunyi O panjang dapat
dieja dengan e senyap (pola VCe), tim vokal, dalam suku kata

terbuka, atau dalam pengecualian suku kata tertutup.

Penting bagi anak-anak untuk memahami pola ejaan
untuk vokal O panjang dan dapat membaca serta mengeja

dengan tepat.
a) O -Kata-kata Suku Kata Terbuka & Kata-kata Lepas,

Kata-kata Lama

O mengucapkan bunyi panjang dalam suku kata
terbuka (suku kata yang diakhiri dengan huruf hidup).
Ini dapat berupa kata satu suku kata seperti ‘no” atau kata

bersuku kata banyak seperti “volcano’.

Kata Bunyi O )
) Kata Bunyi O
Panjang - Satu Suku )
Panjang - 2+ Suku Kata
Kata
no buffalo
so hello
go open
oh ago
told moment




both ocean
cold cargo
don’t notice
won’t only
old over
most motion
hold okay
gold pony
colt Rosa
post frozen

b) O-E Words (Long O with Silent E)

Kata-kata ini termasuk O panjang yang mengikuti
pola VCe (vokal-konsonan-e), khususnya o-e. Kata-kata
ini juga dapat disebut sebagai Kata-kata E Ajaib atau
Kata-kata E Senyap/Diam.

Tugas huruf E adalah diam dan membuat huruf O
mengucapkan namanya. Pola pengejaan ini digunakan

di akhir kata dasar.

O Panjang dengan O Panjang dengan Kata-
Kata-kata E Senyap/ kata E Senyap/Diam -
Diam - Satu Suku Kata 2+ Suku Kata
home envelope
those telephone
whole alone
close expose
stone telescope
nose remote




hole compose
wrote backbone
hope explode
rose propose
spoke Jerome
broke tadpole
rope suppose
vote antelope
stove microscope

c) Tim Vokal oa

Tim vokal ini mengikuti aturan lama yaitu: “Ketika

dua huruf vokal berjalan, huruf vokal pertama yang akan

berbicara/bunyi.”

Peraturan ini tidak benar.

Sebaliknya, cara ini berhasil yakni cara dalam contoh

ini, ketika dua vokal bersatu untuk menghasilkan suara

vokal panjang 0.

Kata-kata OA Tim Tim Vokal Kata OA- 2+
Vokal - Satu Suku Kata Suku Kata
boat toaster
road railroad
coat approach
toad coastal
coast charcoal
coal cocoa
throat moaned
coach oatmeal




oak raincoat
goat roadside
load roasted
soap steamboat
goal unload
float afloat
oat overload

d) Tim Vokal ow

Tim vokal OW digunakan di akhir kata dasar. Bisa
juga digunakan sebelum huruf L atau N seperti dalam
bowl atau grown. Dalam tim vokal ini, huruf W berfungsi
sebagai vokal.

OW juga merupakan diftong yang digunakan dalam
kata cow. Fonogram ow/ow ini terlihat sama persis,
sehingga pembaca harus mengandalkan konteks untuk
mengetahui bunyi mana yang harus digunakan. Sebagai
contoh:

e The star of the show took a bow at the end of

the play.

e The girl wore a big bow in her hair.

Kata-kata Tim Vokal Kata-kata Tim Vokal
OW - Satu Suku Kata OW - Satu Suku Kata

bow window
know below
own follow
show yellow
grow tomorrow

known lower




snow narrow
low shadow
slow fellow
shown owner
throw meadow
blow shallow
flow arrow
bowl swallow
crow pillow

e) Tim Vokal oe

Hanya beberapa kata dalam bahasa Inggris yang
menggunakan tim vokal ini (total ada sekitar 15 kata).
Jangan habiskan terlalu banyak waktu untuk mempelajari
tim vokal ini karena frekuensinya sangat minim. Yang
termasuk dalam daftar ini adalah kata-kata yang
kemungkinan besar akan ditemui anak-anak dan perlu

mereka ketahui.

Kata-kata dengan Tim Vokal OE: toe, Joe, hoe, doe,

foe, woe, goes, aloe, oboe, tiptoe, mistletoe.

Long O Word List ...

o M o-o [ ca éﬁ ow ” e £
L

no buffale hame ervalope boat teaster bow window tos
80 hallo those tolephone rood railreod knovw balow low
ae open whele alone coat approoch awn Follow hos
oh age close exposo toad coastal shaw yollaw doo
told  moment | stono [ coast b | arow tomomow | fos
bath  ocean nose ramote eoal cocoa krawr lower wae
cold  carge hele compose shroat  moaned snow narmaw goes
den't  notice wrote backbone coach  satmeal o shadew ales
won't  anky hope explode ook ralnceat slow Follaw ohee
old aver rose Propose goat roodside shown owner tiptos
mest  mation spoke Jereme load roasted throwe meadow | mistletos
hald okay broke todpole soap steamboat blow shallow
geld  pony rope suppose goal unload Flome orrow
ealt Rosa vole antelepe floar afloat ol weallow
poat  frozen tave microscope | eat overdoad srow pillas




OA -

ow et

OE e toe

5 WAYS TO SPELL
LONG O

5. Bunyi vokal U Panjang (Bagian 1)

Ada sedikit perbedaan, yaitu huruf “U” yang panjang
menghasilkan DUA suara!

Bunyi Pertama Huruf U Panjang: U berbunyi /yoo/
Di mana kita mendengar huruf U mengucapkan namanya
sendiri yakni - @ atau /yoo/.
Ada lima cara untuk mengeja huruf U panjang:
u pada unicorn
u-e pada bisu
ew pada jam malam
ue pada berdebat
eu pada eucalyptus

a) U -Suku Kata Terbuka

Huruf U akan menjadi panjang pada suku kata yang
diakhiri dengan huruf U. Kami menyebut suku kata yang
diakhiri dengan huruf vokal sebagai suku kata terbuka.



Suku kata terbuka dapat berada di awal kata seperti
u/ni/corn ATAU di tengah kata seperti du/ty.

Kata-kata dalam bahasa Inggris tidak diakhiri dengan

huruf U, jadi kita akan jarang melihat suku kata terbuka U

di akhir kata kecuali jika kata tersebut berasal dari bahasa

lain (mis. berasal dari bahasa Prancis).

unicorn | fuel humor | evaluate | emu
usual unit menu genuine | futile
united | union unique | Ukraine | humane
human | unity Utah unison mutate
music | uniform | museum | computer | puny
Hugo | humid bugle annual pupil
usually | confusion | manual | Dracula cupid
future | Cuba cubic mutual

b) U-E (U Panjang dengan E Senyap/Diam)

Pola konsonan u-e adalah cara lain untuk mengeja

@ yang panjang. Dalam pengejaan E diam ini, bunyi @
akan berada di tengah kata. Huruf E di akhir kata akan

tetap diam, sehingga huruf U-nya akan berbunyi seperti

namanya.
mute cute dispute commute
huge amuse | fume compute
volume perfume | acute defuse
excuse cube immune | diffuse
molecule | fuse tribute
confuse use accuse
mule puke attribute




c¢) Tim Vokal ew

EW adalah tim vokal untuk huruf U yang panjang.
Huruf W dianggap sebagai vokal dalam tim ini. Tim vokal
EW digunakan di akhir kata dasar seperti yang tercantum
di bawah ini.

curfew Matthew pewter hew

few review nephew pew

d) Tim Vokal ue

Dalam tim vokal ini, U+E bergabung bersama untuk
menghasilkan bunyi U yang panjang. Ini digunakan di
akhir kata dasar.

argue | rescue cue miscue | barbeque

value continue | hue venue fescue

*UE juga dapat berupa akhiran senyap/diam di akhir
kata setelah huruf g atau q (seperti vague, morgue, unique,
diL).

e) Tim Vokal eu
EU adalah tim vokal yang digunakan di dalam kata

dasar, biasanya di awal atau di tengah.

eucalyptus | Eugene eugenic euphemist

feud Euphrates | eulogy euphoria




U says /yoo/

~—  curfew ﬁ

5 WAYS TO SPELL LONG U

6. Bunyi U Panjang: U mengucapkan /oo/ (Bagian 2)
Bunyi kedua dari bunyi u panjang jelas berbeda dengan

bunyi pertama karena bagian /y/ pada bunyi u panjang /

yoo/ hilang, sehingga menghasilkan bunyi /oo/.
Alasannya adalah karena sulit untuk mengucapkan bunyi

/y/ setelah banyak konsonan, terutama L dan R.
Ada tujuh cara untuk mengeja huruf U yang panjang:
u pada ruler*
u-e pada tube*
ew pada stew*
ue pada glue*
oo pada balloon
ou pada soup
ui pada fruit

Dibawah ini Anda akan menemukan masing-masing dari
tujuh cara mengeja huruf U panjang bersama dengan banyak
kata yang umum di mana bunyi /oo/ terdengar jelas.



a) U -Suku Kata Terbuka
Pada ke-30 kata yang tercantum di bawah ini, salah

satu suku katanya terbuka dan diakhiri dengan huruf U.

Kita dapat dengan jelas mendengar bunyi /oo/ di dalam

kata di akhir suku kata yang terbuka.

ruler | Susan nutrient | super | Jupiter
duty | gradual solution | actual | influence
ruby | stupid Peru lunar | aluminum
Lucy | situation student | rubric | frugal
tuna | revolution | February | truly studio
usual | pollution | ruin tulip solution

b) U-E (U Panjang dengan E Senyap/Diam)

Siswa harus mencoba kedua bunyi /yoo/ dan /oo/

ketika membaca kata-kata ini untuk mendengarkan mana

yang terdengar benar. Kata-kata ini telah kehilangan bunyi

/y/ pada huruf U panjang, dan bunyi yang dihasilkan

adalah /oo/.
tube tune spruce absolute | salute
rule mule chute introduce | Neptune
flute | Bruce dude schedule | altitude
rude | duke include | attitude gratitude
dune | Luke truce costume | parachute
June crude produce | reduce substitute

c¢) Tim Vokal ew

Tim vokal ini muncul di akhir kata dasar dan

mengucapkan bunyi /oo/ pada kata-kata di bawah ini.




stew flew blew Andrew | interview
new drew brew jewels sewage
knew | threw | chewy | Hebrew | renew
grew | crew mildew | screw

d) Tim Vokal ue

Tim vokal ini hanya digunakan di akhir kata dasar
seperti glue. Sebagian besar kata yang diakhiri dengan
UE akan memiliki bunyi /oo/, seperti yang ditemukan

di bawah ini.

glue true clue statue avenue

blue

)

Sue due tissue issue

Tim Huruf oo

Kedua vokal ini menghasilkan bunyi vokal bahasa
Inggris khusus /oo/ yang terdengar pada kata-kata di
bawah ini. Tim ini dapat digunakan di tengah dan di
akhir kata.

balloon 700 fool soon choose
pool noon too moon | tool
smooth shoot school cool

boot tooth room roof

*OO0 juga dapat membuat bunyi pendek terdengar
pada kata-kata seperti book, hood, atau soot.

f) Tim Vokal ou
OU secara teknis bukanlah bunyi vokal U yang
panjang. (Ini sebenarnya dianggap sebagai bunyi /oo/

panjang). Tapi dimasukkan di sini karena ini mewakili



bunyi /0o/ panjang, sama seperti enam pola ejaan lainnya
yang ditemukan di bagian ini.

Tim vokal sering ditemukan di tengah kata dasar
seperti soup, tetapi juga dapat ditemukan di akhir kata
seperti you. Banyak dari kata-kata ini berasal dari bahasa

Prancis.
soup group | wound routine cougar
you route youth coupon

g) Tim Vokal ui

Hanya ada 15 kata dalam bahasa Inggris yang memiliki
tim vokal ini. Ul ditemukan di dalam kata dasar dalam
kata-kata.

fruit suit bruise lawsuit

juice cruise suitcase pursuit

7 WAYS TO SPELL LONG U




Bunyi huruf C lembut dan keras - dan bunyi huruf G

lembut dan keras

Mempelajari aturan pengaplian c dan g lunak merupakan
keterampilan lebih lanjut dalam pelajaran bahasa Inggris. Awalnya,
anak-anak belajar bunyi ¢ dan g keras seperti dalam kata camel,
cake, game, goat. Bunyi ¢ dan g lunak cenderung muncul dalam
kata-kata yang memiliki akar suku kata yang lebih kompleks
yang berasal dari bahasa Yunani dan Latin. Memahami cara
menguraikan aturan pengejaan c dan g memungkinkan anak-
anak untuk membaca kata-kata yang sangat kompleks, seperti

geometry dan cerebrum.

Prasyarat untuk Mempelajari Aturan Bunyi‘C’ dan ‘G’ Lunak
dan Keras

Sebelum anak-anak diperkenalkan dengan bunyi ¢ lembut

dan g lembut.

e Anak harus memahami konsep konsonan yang bersuara/
berbunyi dan yang tidak bersuara/berbunyi, vokal
pendek dan panjang, karena hal ini akan membantu
anak memahami konsep bunyi-bunyi baru selanjutnya
dengan lebih mudah.

e Anak juga harus dapat mengenali setiap bunyi alfabet
dan kata-kata yang terkait dengannya.

e Anak harus dapat membentuk kata-kata dua huruf (CV
=ba, cu, do, dan sebagainya) atau kata-kata CVC seperti
cat, dog, bug, dan seterusnya.

e Pengetahuan tentang aturan umum akan konsep ck seperti
pada clock dan k seperti pada kangaroo akan membantu
anak memahami konsep huruf lunak dengan mudah.

Mengenal Aturan ‘C’ Lembut dan Keras
Huruf ¢ menghasilkan dua bunyi: /k/ atau /s/.
/k/ seperti pada cat



/s/ seperti pada city

Aturan c keras: Ketika huruf ¢ diikuti oleh huruf a, o, atau
u, maka akan menghasilkan bunyi keras /k/. Misalnya,
cup, coat, carrot, cow, can, dan curly. Ini adalah bunyi
tak bersuara.

Membentuk kata dengan huruf ‘C” keras
c+al+m=calm
c+o+n+e=cone
c+ur+1=curl
ctur+v+e=curve
ct+ta+s+t+le=catsle
ct+a+rr+o=t=carrot

Aturan ¢ lembut: Ketika c diikuti oleh huruf i, y, atau e,
maka akan menghasilkan bunyi lembut dan berbunyi /s/.
Misalnya, cerebrum, cycle, circus, cereal, pencil, dan race.
Ini juga merupakan bunyi tak bersuara.

Membentuk Kata yang Dimulai dengan Huruf ‘C’ Lembut
cte+ll=cell
cti+t+y=city
c+y+c+le=cycle
c+i+tr+u+s=citrus
c+y+m+b+al =cymbal

cte+r+ea+l=cereal



Soft C Rule: C says /s/ when
Cc says /s/ followed by E, L, Y
Examples:
city face
cell icy

cycle prince

Rule: C says /k/ when Hard C

followed by any letters

exceptE, I, Y C says /k/
Examples:
cut ream

cold clutch //_é;%) /
S

crush cat —>

Hard C vs Soft C

What's the Difference?

Aturan ‘G’ Lembut dan Keras
Huruf g menghasilkan dua bunyi: /g/ atau /j/.
/ g/ seperti pada gate
/j/ seperti pada gem
e Aturan g keras: Ketika huruf g diikuti oleh huruf a, o, atau
u, huruf g keras akan berbunyi seperti /g/. Misalnya,

gum, goat, gas, gutter, game. Ini adalah bunyi bersuara.

g+u+m=gum
g tatt+e=gate
g +ea+r=gear
gr+a+p+e=grape
g+ta+m+e=game
gr + ou + p = group
e Aturan glembut: Ketika g diikuti oleh i, y, atau e, maka
akan menghasilkan bunyi g lembut dan berbunyi /j/.



Misalnya, giant, giraffe, magic, Egypt, gist, geometry,
gym, germ, gypsy, dan gem. Huruf ini juga merupakan
bunyi bersuara.

g+e+ll=gell
g+ia+n+t=giant
gty+m=_gym

g +i+st=gist
g+e+m=gem

gtytptsy=gypsy

SOft G Rule: G says /j/ when
G Sﬂ.a‘s /J/ followed by E, L, Y
k. Examples:
, age  gym
germ huge
‘ = gem giant

Rule: G says /g/ when Hard G

followed by any letters o,
exceptE, I, Y G says /9,/

Examples: A&
grade gas sﬁ
gap hug
_g!immer goat —":7 { (

Hard G vs Soft G

What's the Difference?

© LITERACY LEARN

Untuk merinci perbedaan antara aturan bunyi ‘c’ dan ‘g’ yang

keras dan lembut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini -

Huruf C Huruf G

Bunyi keras | Konsonan tidak Konsonan bersuara
bersuara/diam. Diikuti oleh a, 0, u
Diikuti oleh a, o, u




Beberapa class, cup, fact, crave | good, great, grip,

contoh plug

Bunyi lembut | Konsonan tak Konsonan bersuara.
bersuara/diam. Diikuti oleh e, i,

Diikuti oleh e, i, dany |dany

Beberapa cell, city, cycle Magic, gem, gym
contoh

Terdapat beberapa pengecualian pada konsep bunyi keras

dan lembut ini.

Bahasa Inggris memiliki banyak aturan dan begitu juga dengan

pengecualiannya.

Ada beberapa kata yang tidak mengikuti aturan aturan ‘¢’

dan ‘g’ keras dan lembut di atas.

Kata-kata seperti girl, gift, get, begin. Di sini, huruf g
diikuti oleh vokal i dan e, tapi tidak menghasilkan bunyi
g lembut, /j/. Huruf ini menghasilkan bunyi g yang
keras, /g/.

Kata-kata seperti soccer, di mana c diikuti oleh vokal
e, tetapi tidak menghasilkan bunyi c lembut, /s/. Ini
menghasilkan bunyi c keras seperti biasa, /k/.

Catatan:

Ketika huruf ¢ dan g diikuti oleh e, i, atau y, dan
menjadikannya c keras, bukan lembut, maka jika h
ditambahkan setelah ¢ untuk mengubah suara lembut
/s/ menjadi keras /k/. Misalnya, architect, dan chemistry.
Ketika huruf u ditambahkan setelah huruf g, bunyi /j/
yang lembut diubah menjadi bunyi /g/ yang keras.

Misalnya, guest, guinea, dan guilt.

Terkadang, huruf g dan c juga digandakan. Misalnya, trigger,

bigger, occur, dan occupation.



Ada beberapa kata yang memiliki bunyi ‘c’ dan ‘g’ yang keras

dan lembut secara bersamaan dalam satu kata.
Sebagai contoh,

Bunyi ‘c’ keras dan lunak: success, circulate, clearance, recycle,
reconcile, vacancy.

Bunyi ‘g’ keras dan lembut: gauge, geography, gigantic,
gorgeous, garage, ginger.

Untuk memahami bunyi ‘c’ dan ‘g keras dan lunak dengan
benar, anak-anak perlu memahami vokal panjang (long vowels),
vokal pendek (short vowels), kombinasi vokal (vowel combinations),
dan suku kata (syllables).

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini akan sangat membantu

dalam menentukan bunyi mana yang harus digunakan:
Apakah kata ini memiliki huruf c atau g atau keduanya?
Apakah huruf c atau g diikuti oleh e, i, atau y?
Apakah huruf c atau g diikuti oleh a, o, atau u?

Jika huruf c atau g diikuti oleh e, i, atau y, maka akan

menghasilkan suara lembut, /s/ atau /j/.

Beberapa ide untuk membantu anak memahami konsep bunyi

¢ dan g keras dan lembut.

Aturan bunyi ‘c” dan ‘g’ yang keras dan lembut adalah
aturan yang konsisten dalam bahasa Inggris. Untuk membuat
pembelajaran ini menjadi multisensorik dan mudah diingat,

sertakan penggunaan gerakan tangan atau alat peraga.

e Menggunakan warna - Saat memperkenalkan konsep
bunyi keras dan lunak, gunakan warna atau bahan untuk
membedakannya. Misalnya, gambarkan huruf ‘c” keras
dengan warna merah dan huruf ‘c’ lembut dengan warna

biru. Atau, gunakan huruf kayu untuk mewakili bunyi



keras dan huruf plastik untuk bunyilembut. Membentuk
kata-kata dengan menggunakan huruf-huruf ini dan
doronglah anak-anak untuk membaca sebanyak mungkin.
Buatlah bagan bergambar: Buatlah bagan dengan kata-kata
yang menggabungkan bunyi keras dan lembut c. Minta
anak membaca setiap kata dengan keras dan membedakan
antara bunyi keras dan lembut dari huruf c. Agar lebih
menyenangkan, biarkan anak mewarnai bunyi c keras
dengan warna hijau dan bunyi ¢ lembut dengan warna

merah muda.

Ulangi kegiatan ini dengan meminta anak mempraktikkan

aturan pengejaan dengan kata-kata yang berbeda dalam bahasa

Inggris.

1.4 Kendala-kendala dalam menerapakan metode phonic bagi

anak usia dini

Meskipun metode phonic membawa banyak manfaat dalam

pengajaran membaca, terutama bagi anak usia dini, ada beberapa

kendala yang mungkin dihadapi dalam menerapkannya. Beberapa

kendala ini termasuk:

1.

Keterbatasan Perhatian dan Konsentrasi: Anak usia dini
cenderung memiliki keterbatasan perhatian yang relatif
lebih rendah. Pembelajaran fonik sering memerlukan
fokus dan konsentrasi yang tinggi, sehingga anak mungkin
kesulitan mempertahankan perhatian mereka.
Variabilitas Kemampuan: Setiap anak berkembang dengan
kecepatan yang berbeda. Beberapa anak mungkin lebih
cepat dalam memahami konsep fonik daripada yang lain.
Variabilitas ini dapat menjadi kendala bagi guru yang
mencoba menyusun program pembelajaran yang sesuai
untuk seluruh kelas.

Keterbatasan Kosakata: Anak usia dini masih dalam



tahap membangun kosakata mereka. Jika mereka tidak
memiliki kosakata yang memadai, pengenalan huruf dan
bunyi bisa menjadi sulit karena mereka mungkin tidak
dapat mengidentifikasi kata-kata yang terkait dengan
konsep phonic.

Tingkat Perkembangan Fisik: Koordinasi motorik kasar
dan halus anak usia dini masih berkembang. Proses
menulis huruf dan memahami hubungan antara suara
dan huruf bisa menjadi sulit karena keterampilan motorik
belum sepenuhnya matang.

Kebutuhan Dukungan Individual: Beberapa anak mungkin
memerlukan lebih banyak dukungan individual dalam
memahami konsep fonik. Dalam kelas yang besar, guru
mungkin kesulitan memberikan perhatian individu yang
cukup kepada setiap anak.

Tingkat Frustrasi: Jika anak merasa kesulitan dalam
mengenali huruf dan bunyi, mereka mungkin merasa
frustrasi atau kehilangan minat dalam pembelajaran
membaca. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi mereka
untuk terus belajar.

Konteks Bahasa Asli: Bagi anak yang belajar bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua atau yang tumbuh dalam lingkungan
dengan aturan fonetik yang berbeda, menerapkan konsep
fonik bahasa Inggris bisa menjadi lebih sulit.
Keterbatasan Metode Fonik dalam Membaca Kata Tidak
Beraturan: Metode phonic lebih efektif dalam membaca
kata-kata beraturan, sedangkan dalam bahasa Inggris
terdapat banyak kata yang tidak mengikuti aturan fonetik,
sehingga anak mungkin mengalami kesulitan dalam

membaca kata-kata tersebut.

Meskipun ada kendala-kendala ini, metode phonic tetap

merupakan pendekatan yang efektif untuk banyak anak usia dini.



Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu diadopsi pendekatan
fleksibel, memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
individu anak, dan menggabungkannya dengan metode

pembelajaran yang beragam.

1.5 Faktor keberhasilan dalam penerapan metode phonic bagi
anak usia dini
Faktor keberhasilan dalam penerapan metode fonik bagi
anak usia dini melibatkan sejumlah elemen yang mendukung
pembelajaran fonetik dengan efektif. Berikut adalah beberapa
faktor penting yang dapat meningkatkan keberhasilan penerapan

metode fonik:

1. Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung: Lingkungan
yang kaya dengan bahan bacaan, huruf, dan gambar
dapat memberikan anak usia dini kesempatan untuk terus
berinteraksi dengan materi fonik. Menciptakan ruang
pembelajaran yang menarik dan menstimulasi dapat
meningkatkan minat anak.

2. Keterlibatan Orang Tua dan Pengasuh: Dukungan dari
orang tua dan pengasuh sangat penting. Orang tua yang
terlibat dalam membantu anak belajar fonik di rumah
dapat memperkuat pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Komunikasi yang baik antara sekolah dan orang
tua juga berperan penting.

3. Penggunaan Materi Baca yang Relevan: Buku dan materi
bacaan yang dirancang khusus untuk mempraktikkan
keterampilan fonik anak dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Materi yang menarik dan sesuai dengan
tingkat perkembangan anak akan memberikan pengalaman
membaca yang positif.

4. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Varied dan
Interaktif: Menggabungkan berbagai metode pembelajaran,



seperti permainan, lagu, dan aktivitas interaktif, dapat
membuat pembelajaran phonic lebih menyenangkan
dan efektif. Anak usia dini cenderung belajar lebih baik
melalui pengalaman langsung dan bermain.

Konteks yang Relevan: Menerapkan konsep phonic dalam
konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak
dapat membantu mereka mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata. Misalnya, mengidentifikasi kata-kata
dalam lingkungan sekitar atau memasak bersama sambil
membaca resep.

Umpan Balik Positif: Pemberian umpan balik positif
kepada anak saat mereka berhasil mengenali huruf dan
bunyi dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri
mereka. Pujian dan pengakuan atas usaha mereka dapat
merangsang minat dan semangat belajar.

Kesesuaian Dengan Tingkat Perkembangan Anak:
Memahami tingkat perkembangan anak usia dini dan
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan
mereka adalah kunci keberhasilan. Menyediakan tantangan
yang sesuai dengan kemampuan mereka dan secara
bertahap meningkatkan tingkat kesulitan pembelajaran.
Konsistensi dan Kontinuitas Pembelajaran: Pembelajaran
fonik perlu dilakukan secara konsisten dan terus-menerus.
Kontinuitas dalam memberikan latihan dan pembelajaran
akan memastikan bahwa anak membangun fondasi yang
kokoh dalam pengenalan huruf dan bunyi.

Kolaborasi Guru: Kolaborasi antara guru dan staf sekolah
dalam merancang kurikulum fonik yang terintegrasi
dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Diskusi
dan pertukaran ide antar guru juga dapat memperkaya

pendekatan pembelajaran.



10. Pendekatan Individual: Setiap anak memiliki kebutuhan
dan kecepatan belajar yang berbeda. Guru perlu
mengadopsi pendekatan individual untuk memberikan
dukungan yang sesuai dengan tingkat perkembangan
dan gaya belajar masing-masing anak.

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, penerapan metode

fonik dapat menjadi lebih sukses dan memberikan dasar yang

kuat untuk keterampilan membaca anak usia dini.



KN
44



a%de 5

BAB 11

SISTEMATIKA PEMBELAJARAN METODE
PHONIC

2.1 Pengertian Sistematika Pembelajaran

Sistematika pembelajaran merujuk pada tata cara atau
pendekatan yang terstruktur dan terorganisir dalam proses
pembelajaran. Ini mencakup langkah-langkah, strategi, dan
metode yang digunakan untuk merancang, menyajikan, dan
mengevaluasi materi pembelajaran. Sistematika pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang

efektif dan menyeluruh.

Beberapa elemen penting dalam sistematika pembelajaran

melibatkan:

1. Perencanaan Pembelajaran: Tahap perencanaan mencakup
identifikasi tujuan pembelajaran, penentuan materi
pembelajaran, dan merancang rencana pembelajaran.
Ini mencakup pemilihan metode pengajaran, strategi
evaluasi, dan sumber daya pembelajaran yang diperlukan.

2. Pengorganisasian Materi: Materi pembelajaran perlu
diorganisir dengan baik agar dapat disampaikan secara

sistematis. Ini melibatkan pengelompokan konten ke



dalam unit-unit atau topik-topik tertentu, membuat
rangkaian pembelajaran yang logis, dan menentukan
urutan pengajaran.

Pengajaran dan Interaksi: Proses pengajaran melibatkan
penyampaian materi kepada siswa dengan menggunakan
berbagai metode pengajaran, seperti ceramah, diskusi,
demonstrasi, atau kegiatan praktik. Interaksi antara guru
dan siswa, serta antar-siswa, juga merupakan bagian
integral dari sistematika pembelajaran.

Evaluasi Pembelajaran: Evaluasi dilakukan untuk
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan
memastikan pemahaman siswa. Ini melibatkan
penggunaan berbagai metode evaluasi, seperti tes, proyek,
tugas, atau observasi kinerja, untuk menilai pemahaman
dan kemampuan siswa.

Umpan Balik dan Koreksi: Umpan balik diberikan kepada
siswa untuk memberikan informasi tentang pencapaian
mereka. Jika diperlukan, koreksi atau penyempurnaan
dapat dilakukan untuk membantu siswa memahami
konsep atau keterampilan yang mungkin belum tercapai.
Revisi Rencana Pembelajaran: Sistematika pembelajaran
melibatkan keterlibatan dalam siklus perbaikan
berkelanjutan. Jika evaluasi menunjukkan kekurangan
atau keberhasilan, rencana pembelajaran dapat direvisi
untuk meningkatkan efektivitasnya di masa depan.
Adaptasi Terhadap Kebutuhan Siswa: Sistematika
pembelajaran juga mencakup kemampuan untuk
mengadaptasi metode pengajaran dan materi agar sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Guru perlu
sensitif terhadap perbedaan individual dalam kelas.
Pemanfaatan Teknologi dan Sumber Daya: Penggunaan

teknologi dan sumber daya pembelajaran lainnya menjadi



bagian penting dari sistematika pembelajaran modern.
Integrasi teknologi dapat meningkatkan aksesibilitas,
keterlibatan, dan efisiensi pembelajaran.

Sistematika pembelajaran membantu  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang terorganisir, terstruktur,
dan efektif. Dengan merancang dan mengikuti pendeka-
tan yang sistematis, guru dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran mereka dan memfasilitasi pemahaman dan

pencapaian siswa.

2.2 Penerapan Metode Phonic
2.2.1 Short and Long Vowels

Pengertian short (pendek) and long (panjang) vowels

Short and long vowels merujuk pada perbedaan dalam
durasi atau panjang suara vokal dalam bahasa. Dalam konteks
ini, “short” berarti vokal memiliki durasi yang lebih singkat,
sementara “long” berarti vokal memiliki durasi yang lebih
lama. Perbedaan panjang ini dapat memengaruhi pengucapan

dan makna kata dalam bahasa.

Contoh paling umum ditemui dalam bahasa Inggris, di
mana terdapat lima huruf vokal (a, e, i, 0, u), baik dalam bentuk
pendek maupun panjang. Berikut adalah contoh:

1. Short Vowels:

- /@/ seperti dalam kata “cat”
/ ¢/ seperti dalam kata “bed”
- /1/ seperti dalam kata “sit”

- /v/ seperti dalam kata “dog”
- /A/ seperti dalam kata “bus”

2.2.2 Long Vowels:
- /e1/ seperti dalam kata “day”

7

- /i/seperti dalam kata “see”



/ a1/ seperti dalam kata “time”
/ov/ seperti dalam kata “go”

/ju:/ seperti dalam kata “blue”

Perbedaan antara vokal pendek dan panjang ini

dapat memengaruhi cara kata-kata diucapkan dan dapat

memengaruhi pemahaman dalam konteks bahasa. Pemahaman

perbedaan antara vokal pendek dan panjang menjadi penting

dalam pengucapan dan penulisan yang benar dalam banyak

bahasa.

2.2.3 Kendala Short and Long Vowels Bagi Anak Usia Dini
Anak usia dini dapat menghadapi beberapa kendala

dalam memahami dan menggunakan short (pendek) dan long

(panjang) vowels. Beberapa kendala umum meliputi:

1.

Kemampuan Fisik dan Koordinasi: Anak usia dini
mungkin belum sepenuhnya menguasai kemampuan
koordinasi antara otot-otot bicara dan pendengaran.
Ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
mendengar dan mereproduksi perbedaan antara vokal
pendek dan panjang.

Pengaruh Bahasa Asli: Jika anak tumbuh dalam
lingkungan yang menggunakan bahasa dengan aturan
fonetik yang berbeda atau memiliki vokal yang tidak
umum dalam bahasa Inggris (seperti bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua), anak mungkin menghadapi
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan konsep
short dan long vowels dalam bahasa Inggris.
Tingkat Perkembangan yang Berbeda: Setiap anak
berkembang dengan kecepatan yang berbeda.
Beberapa anak mungkin lebih cepat dalam memahami
perbedaan antara short dan long vowels daripada

yang lain. Tingkat perkembangan individual perlu



diperhitungkan.

4. Keterbatasan Perhatian dan Fokus: Anak usia dini
cenderung memiliki keterbatasan perhatian yang lebih
rendah. Mereka mungkin kesulitan mempertahankan
fokus pada latihan atau aktivitas yang memerlukan
pengenalan perbedaan vokal.

5. Kekhawatiran akan Kecacatan atau Penilaian: Beberapa
anak mungkin merasa cemas atau takut membuat
kesalahan dalam pengucapan vokal, terutama jika
ada kecemasan terkait dengan penilaian atau koreksi
dari orang dewasa.

6. Keterbatasan Kosakata: Anak usia dini masih dalam
proses membangun kosakata mereka. Mereka
mungkin belum familiar dengan banyak kata-kata
yang mengandung perbedaan antara vokal pendek
dan panjang.

7. Keterbatasan Pendengaran: Anak dengan masalah
pendengaran mungkin menghadapi kesulitan dalam
membedakan antara vokal pendek dan panjang,
karena mereka mungkin tidak dapat mendengar
perbedaan dengan jelas.

8. Konteks Sosial dan Budaya: Konteks sosial dan budaya
anak, termasuk lingkungan bahasa mereka di rumah,
dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap
konsep short dan long vowels.

Mengatasi kendala-kendala ini melibatkan pendekatan
yang sensitif dan berfokus pada kebutuhan individual
anak. Memberikan dukungan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka, menggunakan metode pembelajaran
yang menyenangkan, dan memberikan umpan balik positif

dapat membantu anak mengatasi kendala-kendala tersebut



dan mengembangkan pemahaman yang baik tentang short

dan long vowels.

2.24 Faktor Keberhasilan Short and Long Vowels Bagi

Anak Usia Dini

Untuk membantu anak usia dini dalam mengenali dan

menggunakan short (pendek) dan long (panjang) vowels,

beberapa faktor sukses yang dapat diperhatikan antara lain:

1.

Lingkungan Bahasa yang Kaya: Lingkungan yang
kaya dengan bahasa, di mana anak sering terlibat
dalam percakapan dan mendengarkan kata-kata
dengan variasi vokal, dapat memperkuat pemahaman
mereka terhadap perbedaan antara vokal pendek
dan panjang.

Penggunaan Metode Pembelajaran yang Interaktif:
Metode pembelajaran yang melibatkan anak secara
aktif, seperti permainan kata-kata, menyanyi lagu-
lagu anak dengan vokal yang jelas, atau berpartisipasi
dalam aktivitas membaca bersama, dapat membantu
anak memahami dan mengenali perbedaan antara
short dan long vowels.

Pemodelan Oleh Orang Dewasa: Melibatkan
anak dalam interaksi dengan orang dewasa yang
menggunakan bahasa dengan baik dapat memberikan
model yang baik. Orang dewasa dapat memodelkan
pengucapan yang jelas dari vokal pendek dan panjang,
serta memberikan umpan balik positif.

Pembacaan Buku dengan Vokal yang Jelas: Membaca
buku anak-anak yang memuat kata-kata dengan vokal
yang jelas dan membedakan antara short dan long
vowels dapat membantu anak memahami konsep

tersebut dengan cara yang menyenangkan.



5. Aktivitas Bermain dan Berkreasi: Permainan dan
aktivitas kreatif yang melibatkan short dan long vowels
dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan
dan interaktif. Misalnya, membuat kata-kata dengan
blok huruf atau menggunakan kartu kata dengan
gambar.

6. Pemberian Umpan Balik Positif: Memberikan
pujian dan umpan balik positif ketika anak berhasil
mengenali dan menggunakan short dan long vowels
dapat meningkatkan motivasi mereka untuk terus
belajar dan berlatih.

7. Konsistensi dan Pengulangan: Konsistensi dalam
memberikan latihan dan pengulangan terhadap
konsep vokal pendek dan panjang akan membantu
memperkuat pemahaman anak. Kegiatan yang
terjadwal secara teratur dapat mempercepat proses
pembelajaran.

8. Pertimbangan Individu: Setiap anak adalah individu
yang unik, dan perkembangan mereka dapat bervariasi.
Memberikan dukungan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan gaya belajar masing-masing anak
akan membantu mencapai kesuksesan.

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, anak usia dini

dapat lebih efektif mengembangkan pemahaman mereka

terhadap short dan long vowels dalam bahasa mereka.

2.3 Dhipthongs
2.3.1 Pengertian Dhiptongs
Dhiptongs adalah gabungan dua vokal yang dihasilkan
dalam satu suku kata. Diftong terjadi ketika dua vokal
berdekatan berbaur untuk membentuk satu bunyi yang

kompleks. Dalam bahasa Inggris, diftong sering kali terdengar



sebagai perubahan suara vokal dari satu ke vokal lainnya

dalam satu suku kata.

Ada dua jenis diftong, yaitu diftong monoftong dan
diftong trioftong.

1. Dhiptongs Monoftong: Diftong monoftong terdiri
dari dua vokal yang muncul berurutan dalam satu
suku kata, dan vokal kedua dilafalkan lebih cepat atau
ringkas daripada vokal pertama. Contoh dalam bahasa
Inggris termasuk “boy” (/bo1/) dan “loud” (/lavd/).

2. Dhiptongs Trioftong: Diftong trioftong terdiri dari
tiga vokal yang muncul berurutan dalam satu suku
kata. Contoh dalam bahasa Inggris termasuk “fire”
(/faror/) dan “tour” (/tver/)..

Dhiptong dapat terjadi di berbagai bahasa dan dapat
memengaruhi pengucapan dan arti kata. Penting untuk diingat
bahwa karakteristik diftong dapat berbeda-beda antar bahasa.
Contohnya, bahasa Spanyol dan bahasa Jerman juga memiliki

diftong dengan aturan dan karakteristik mereka sendiri.

Apa itu Diftong? Bagaimana Cara Mengajarkan Diftong

kepada Anak?
Diftong/dipthongs, Didefinisikan

Diftong/dipthongs (diucapkan dif-thong) adalah jenis
bunyi vokal khusus yang terbentuk ketika dua vokal bersatu
dalam satu suku kata. Diftong tidak diklasifikasikan sebagai
diftong panjang atau diftong pendek, melainkan diftong adalah
sesuatu yang berbeda. Setiap bunyi vokal terdengar secara unik
saat satu bunyi vokal meluncur ke bunyi vokal berikutnya.
Oleh karena itu, diftong vokal sering disebut sebagai “suara
meluncur”. Meskipun dua vokal masih bekerja sama untuk
menghasilkan satu bunyi, bunyi tersebut meluncur dari satu

bunyi vokal ke bunyi vokal berikutnya. Ambil oi sebagai



contoh. Ucapkan /oi/ dan perhatikan apa yang mulut Anda

lakukan untuk mengartikulasikan bunyi ini...dimulai sebagai

bunyi /o/ dan dengan cepat meluncur menjadi bunyi /i/.

Generalisasi Diftong

Terdapat beberapa aturan panduan yang dapat membantu

membuat suara-suara yang rumit ini menjadi lebih mudah

dikelola oleh siswa.

oi/ oy
Gunakan oi di awal atau tengah kata

Gunakan oy di akhir kata

ou/ow

Gunakan ou di awal atau tengah kata
Gunakan ow di akhir kata

Jika huruf I, n, el, atau er mengikuti bunyi /ou/ di
akhir kata, gunakan ow.

au/aw

Gunakan au di awal atau tengah kata

Gunakan aw di akhir kata

Jika l, n, atau k mengikuti bunyi /aw/, gunakan aw.

Diftong berbeda dengan tim vokal (vowel teams), di
mana dua vokal (two vowels) bersama menghasilkan
satu bunyi, biasanya bunyi vokal panjang atau pendek

(the long or short vowel) dari salah satu vokal.

Membaca dengan digraphs (digraf) dan diftong

(dipthongs).

Terdapat perbedaan antara digraphs dengan
dipthongs:

Digraf: Dua huruf yang menghasilkan satu bunyi.

Misalnya- sh, ch, th, wh, ng, ck, ai, ey, ay, ee, dll. Ini

juga dapat dibagi menjadi bunyi vokal dan konsonan.



e Diftong: Biasanya berupa bunyi vokal yang dibentuk
oleh kombinasi dua bunyi vokal. Misalnya- Bunyi

pada kata, coin atau loud.

long a
For eg: Rain, Pain

long a
For eg: Hay, Pay

Diphthongs

longe
For eg: Read, Mead

longi
For eg: Pie, Tie

long o
For eg: Road, Toast

e Pause, Fraud

Saw, Hawk

Few, Chew

Toy, Boy
Soail, Oil

Cow, Brown

()
(o)
Diphthongs (ev) They, Whey
(o)
(o))
(ow)

@ Loud, Trout




au vs, aw
* use au at the beginning or middle of a

» use ou in the beginning or middle of a

o

2.3.2 Kendala penerapan dhiptongs bagi anak usia dini

Penerapan diftong (diphthong) dalam pembelajaran

bahasa bagi anak usia dini bisa melibatkan beberapa kendala.

Berikut adalah beberapa kendala yang mungkin dihadapi

dalam penerapan diftong bagi anak usia dini:

1.

Keterbatasan Kemampuan Motorik: Anak usia dini
masih mengembangkan keterampilan motorik halus
mereka, termasuk kemampuan untuk mengontrol
dan mengkoordinasikan gerakan lidah dan bibir saat
mengucapkan diftong. Hal ini dapat mempengaruhi
kejelasan dalam pengucapan diftong.

Kesulitan Mengidentifikasi Bunyi Vokal Kombinasi:
Anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi perubahan bunyi vokal yang terjadi
dalam diftong karena keberagaman bunyi vokal dalam
bahasa. Misalnya, dalam bahasa Inggris, perbedaan
antara “ai” dalam “rain” dan “ei” dalam “vein” bisa
sulit diidentifikasi.

Keterbatasan Kosakata: Anak usia dini mungkin belum
memiliki kosakata yang cukup besar untuk mengenal
dan menggunakan kata-kata yang mengandung
diftong. Ini dapat menghambat pemahaman dan

penggunaan diftong dalam konteks komunikasi.



Pengaruh Bahasa Asli: Pengaruh dari bahasa asli anak
juga dapat menjadi kendala. Jika bahasa asli anak tidak
memiliki diftong atau memiliki aturan fonetik yang
berbeda, mereka mungkin kesulitan menyesuaikan
diri dengan konsep ini.

Konteks Pembelajaran yang Kurang Menarik:
Pembelajaran diftong yang kurang menarik atau
tidak disajikan dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari anak dapat membuat mereka
kehilangan minat. Anak-anak cenderung belajar lebih
baik melalui pengalaman nyata dan kegiatan bermain
yang menyenangkan.

Kesulitan Mencocokkan Grafem dan Fonem: Diftong
sering kali melibatkan kombinasi grafem (huruf) yang
kompleks, dan anak usia dini mungkin kesulitan
dalam mencocokkan huruf-huruf tersebut dengan
bunyi yang sesuai.

Kurangnya Dukungan Individu: Anak-anak mungkin
memerlukan bantuan dan dukungan yang lebih
individual dalam memahami dan menguasai konsep
diftong. Dalam kelas yang besar, guru mungkin
kesulitan memberikan perhatian yang cukup pada
setiap anak.

Tingkat Frustrasi: Kesulitan dalam mengatasi konsep
diftong dapat menyebabkan tingkat frustrasi. Anak-
anak mungkin merasa sulit untuk mengatasi kesalahan
dalam pengucapan atau pengenalan diftong, dan
ini dapat memengaruhi motivasi mereka dalam

pembelajaran.

Dalam mengatasi kendala-kendala ini, penting untuk

menyusun pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat

perkembangan individu anak, memanfaatkan metode



pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta melibatkan

orang tua dalam mendukung pembelajaran diftong di rumah.

2.4 Sight Words

“Sight words” (kata pandangan) merujuk kepada kata-kata
yang seharusnya dapat dikenali secara instan oleh pembaca tanpa
memerlukan proses pendekatan fonetik atau dekoding. Pembaca
yang terampil dapat mengenali kata-kata ini secara langsung pada
pandangan pertama tanpa perlu membaca huruf per huruf atau
melakukan analisis fonetik. Kata-kata pandangan umumnya tidak
mengikuti aturan fonetik yang jelas dan sering kali sulit untuk

diuraikan berdasarkan aturan fonetik yang standar.

Kata-kata pandangan ini sering kali merupakan kata-kata
yang muncul secara berulang dan penting dalam teks atau tulisan.
Umumnya, kata-kata pandangan mencakup kata-kata umum,
pronomina, kata hubung, dan kata-kata yang sering muncul dalam

bahasa sehari-hari.

Pentingnya mengenali kata-kata pandangan terletak pada
fakta bahwa mereka membentuk dasar keterampilan membaca
yang kuat. Ketika pembaca dapat mengenali kata-kata ini tanpa
usaha yang signifikan, mereka dapat fokus pada memahami
makna keseluruhan teks dan membangun pemahaman membaca

yang lebih mendalam.
Contoh kata-kata pandangan dalam bahasa Inggris termasuk:

- rhe
- and
- is

- it

- in

- you



- she
- we
- they
- said
- that

- was

Pembelajaran kata-kata pandangan sering kali menjadi

bagian penting dari pembelajaran membaca di tingkat awal, dan

guru biasanya menggunakan metode pengajaran khusus untuk

membantu anak-anak mengenali dan mengingat kata-kata ini

dengan

cepat. Teknik-teknik seperti flashcards, permainan kata,

dan praktik pengulangan membantu memperkuat pengenalan

kata-kata pandangan dan mempercepat keterampilan membaca.

2.5 Hard and Soft C
Hard C dan Soft C merujuk pada dua cara berbeda dalam

pengucapan bunyi “C” dalam bahasa Inggris, tergantung pada

huruf apa yang mengikuti C.

1.

Hard C: Hard C diucapkan seperti “k” keras, mirip dengan
bunyi dalam kata “cat” atau “car.” Ini terjadi ketika C
diikuti oleh huruf vokal (a, o, u) atau konsonan yang
diikuti oleh huruf vokal. Contoh kata dengan Hard C:

- Cat (/keet/)

- Car (/ka:r/)

- Cup (/kap/)
Soft C: Soft C diucapkan seperti “s” lembut, mirip dengan
bunyi dalam kata “cent” atau “cereal.” Ini terjadi ketika
C diikuti oleh huruf vokal (e, i, y) atau konsonan yang
diikuti oleh huruf vokal. Contoh kata dengan Soft C:

- Cent (/keet/)

- City (/'s1t1/)

- Cycle (/'saikal/)



Penting untuk diingat bahwa aturan ini tidak selalu mutlak,
dan terdapat beberapa kata pengecualian atau kata serapan dari
bahasa lain yang dapat menghasilkan aturan pengucapan yang
berbeda. Namun, aturan umum di atas memberikan pedoman
tentang bagaimana bunyi “C” dapat berubah tergantung pada

konteks penggunaannya dalam kata-kata dalam bahasa Inggris.

2.6 Hard and Soft G
Hard G dan Soft G merujuk pada dua cara berbeda dalam
pengucapan bunyi “G” dalam bahasa Inggris, tergantung pada

huruf atau bunyi apa yang mengikuti “G”.

1. Hard G: Hard G diucapkan seperti “g” keras, mirip dengan
bunyi dalam kata “go” atau “give.” Ini terjadi ketika G
diikuti oleh huruf vokal (a, o, u) atau konsonan yang
diikuti oleh huruf vokal. Contoh kata dengan Hard G:

- Go(/gov/)
- Give (/gv/)
- Grub (/grab/)

2. Soft G: Soft G diucapkan seperti “j” lembut, mirip dengan
bunyi dalam kata “giant” atau “giraffe.” Ini terjadi ketika
G diucapkan seolah-olah “j” ketika diikuti oleh huruf
vokal (e, i, y) atau konsonan yang diikuti oleh huruf vokal.
Contoh kata dengan Soft G:

- Giant (/dzarent/)
- Giraffe (/d31'reef/)
- Gym (/d3m/)

Sebagaimana dengan “C,” aturan ini memberikan pedoman
umum, tetapi ada beberapa kata pengecualian atau kata serapan
yang mungkin memiliki aturan pengucapan yang berbeda.
Pengecualian ini biasanya muncul karena pengaruh dari bahasa

lain atau perkembangan historis dalam bahasa Inggris.
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BAB III

KESADARAN FONEMIK (PH ONEMIC

AWARENESS)

3.1 Pengertian Kesadaran Fonemik (Phonemic Awareness)

Kesadaran fonemik (phonemic awareness) adalah pemahaman

tentang unit-unit bunyi terkecil (fonem) dalam suatu bahasa.

Bagi anak usia dini, kesadaran fonemik merupakan kemampuan

yang mendasar dan penting dalam pengembangan keterampilan

membaca dan menulis. Berikut adalah beberapa aspek kesadaran

fonemik yang penting untuk anak usia dini:

1.

Memahami Bunyi-Bunyi dalam Kata: Kesadaran fonemik
melibatkan kemampuan anak untuk menyadari dan
membedakan bunyi-bunyi dalam kata. Ini termasuk
kemampuan untuk mengenali bunyi awal, tengah, dan
akhir dalam kata.

Segmentasi Bunyi: Anak-anak perlu dapat memecah kata-
kata menjadi unit-unit bunyi (fonem-fonem) terpisah.
Misalnya, memecah kata “kucing” menjadi tiga bunyi
/X/ - /u/ - [cing/.

Penggabungan Bunyi: Kesadaran fonemik juga mencakup

kemampuan anak untuk menggabungkan bunyi-



bunyi terpisah menjadi kata yang lengkap. Misalnya,
menggabungkan bunyi /k/ - /a/ - /t/ menjadi kata “kat”.

4. Manipulasi Bunyi: Anak-anak yang memiliki kesadaran
fonemik yang baik dapat memanipulasi bunyi-bunyi dalam
kata. Contohnya adalah menggantikan satu fonem dengan
fonem lain dalam sebuah kata (substitusi), menghilangkan
fonem (deletion), atau menambahkan fonem (addition).

5. Rhyming (Berima): Kemampuan untuk mengidentifikasi
kata-kata yang berima (mengakhiri dengan bunyi yang
sama) merupakan bagian dari kesadaran fonemik. Anak
dapat belajar dan bermain dengan kata-kata yang memiliki
akhiran bunyi yang sama.

6. Menyadari Perbedaan Bunyi: Kesadaran fonemik juga
melibatkan kemampuan anak untuk menyadari perbedaan
antara bunyi-bunyi yang mirip atau berbeda dalam kata-
kata.

Pengembangan kesadaran fonemik pada anak usia dini sangat
penting karena menjadi dasar bagi pembelajaran membaca dan
menulis. Kegiatan bermain, bernyanyi, dan membaca bersama
anak dapat membantu mengembangkan kesadaran fonemik secara

alami dan menyenangkan.

Kesadaran fonemik, atau Phonemic Awareness dalam bahasa
Inggris, adalah kemampuan untuk memahami dan memanipulasi
unit bunyi terkecil dalam bahasa, yang disebut fonem. Fonem
adalah satuan bunyi yang dapat membedakan makna dalam
suatu kata. Kesadaran fonemik melibatkan pemahaman bahwa
suara-suara ini dapat diidentifikasi, dipisahkan, dikombinasikan,

dan dimanipulasi.

Beberapa keterampilan kunci dalam kesadaran fonemik

melibatkan:



1. Segmentasi Fonemik: Kemampuan untuk memisahkan
kata-kata menjadi fonem-fonem individu. Misalnya,
memisahkan kata “cat” menjadi /k/ /a/ /t/.

2. Penggabungan Fonemik: Kemampuan untuk
menggabungkan fonem-fonem menjadi kata. Contohnya,
menggabungkan fonem /b/ /i/ /g/ menjadi kata “big”.

3. Pemindahan Fonemik: Kemampuan untuk mengganti
suara atau fonem dalam suatu kata. Sebagai contoh,
mengubah fonem /k/ dalam kata “cat” menjadi /r/
sehingga menjadi “rat”.

4. Pemahaman Bunyi Awal, Tengah, dan Akhir: Kemampuan
untuk mengidentifikasi dan memanipulasi fonem-fonem
pada posisi awal, tengah, atau akhir kata.

Kesadaran fonemik merupakan keterampilan prasyarat
penting untuk pembelajaran membaca dan menulis. Anak yang
memiliki kesadaran fonemik yang baik cenderung lebih mudah
belajar membaca, karena mereka dapat menghubungkan huruf
dengan bunyi-bunyi yang mereka kenal. Aktivitas-aktivitas seperti
bermain dengan bunyi-bunyi, menyanyikan lagu fonemik, dan
permainan kata-kata dapat membantu mengembangkan kesadaran
fonemik pada anak-anak usia dini. Kesadaran fonemik juga
merupakan bagian penting dari metode fonik yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Ini adalah tahap awal mempelajari Phonics. Di tahap ini setiap

huruf abjad memiliki bunyi tersendiri. Kita fokus kepada 26 huruf

abjad, a-z.
Ini adalah link untuk mempermudah dalam mempelajari bunyi

dari masing-masing huruf abjad https:/ /youtu.be/Z6op3aCér-k




Huruf abjad besar A-Z
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Yang dibutuhkan dalam tahap ini hanyalah kartu huruf abjad,
bisa dibikin atau pun di unduh dari internet secara gratis. Sebaiknya
fokus kepada huruf abjad kecil terlebih dahulu.

Keberhasilan kesadaran fonemik pada anak usia dini dapat
bervariasi antar anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan ini termasuk tingkat perkembangan anak, pengalaman
pendidikan awal, dan lingkungan bahasa di sekitarnya. Berikut
adalah beberapa poin yang dapat memengaruhi keberhasilan

kesadaran fonemik pada anak usia dini:



Tingkat Perkembangan Anak: Setiap anak mengalami
tingkat perkembangan yang berbeda. Beberapa anak
mungkin lebih cepat dalam mengembangkan kesadaran
fonemik, sementara yang lain memerlukan lebih banyak
waktu. Faktor-faktor seperti kecerdasan, kematangan fisik,
dan keunikan perkembangan individu dapat memengaruhi
keberhasilan kesadaran fonemik.

Lingkungan Bahasa: Lingkungan bahasa di rumah dan di
sekitar anak dapat memainkan peran besar. Anak-anak
yang terpapar oleh bahasa yang kaya dan beraneka ragam
memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan
kesadaran fonemik. Interaksi positif dengan orang dewasa,
membaca buku bersama, dan berbicara tentang kata-kata
membantu meningkatkan pemahaman fonemik.
Pendidikan Awal: Partisipasi dalam program pendidikan
awal, seperti playgroup atau taman kanak-kanak, yang
mendukung pengembangan keterampilan bahasa dan
literasi dapat meningkatkan kesadaran fonemik. Guru atau
pengasuh yang memahami pentingnya kesadaran fonemik
dapat memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
perkembangan ini.

Kegiatan Bermain dan Kreatif: Anak-anak cenderung
belajar dengan cara bermain. Kegiatan bermain yang
melibatkan bunyi-bunyi, seperti menyanyi, bermain kata-
kata berima, dan permainan fonemik sederhana, dapat
membantu meningkatkan kesadaran fonemik dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif.

Dukungan Orang Tua: Dukungan orang tua dalam
memberikan waktu dan perhatian untuk berbicara,
membaca, dan bermain dengan anak dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan kesadaran

fonemik. Orang tua dapat menciptakan lingkungan yang



mendukung pengembangan literasi dengan membaca
bersama anak, berbicara tentang bunyi-bunyi dalam kata-
kata, dan memberikan pujian positif.

Tingkat keberhasilan kesadaran fonemik pada anak usia dini
dapat menjadi pratinjau untuk kemampuan membaca dan menulis
di masa depan. Oleh karena itu, membantu anak mengembangkan
kesadaran fonemik sejak dini adalah investasi penting dalam

pembelajaran literasi mereka.

3.2 Kemampuan Mengisolasikan/Membedakan dan Mengenali
Antara Bunyi Awal, Tengah, Akhir dari Sebuah Kata
(Isolating Sounds - Identifying The First, Middle, and Last
Sounds In Words)

3.2.1 Pengertian Kemampuan Mengisolasikan/Membedakan
dan Mengenali Antara Bunyi Awal, Tengah, Akhir
dari Sebuah Kata

Kemampuan mengisolasi atau membedakan serta
mengenali bunyi awal, tengah, dan akhir dari sebuah kata
merupakan aspek dari kesadaran fonemik. Ini melibatkan
pemahaman anak terhadap struktur bunyi dalam suatu kata
dan kemampuannya untuk mengidentifikasi letak fonem-

fonem tertentu di dalamnya. Berikut penjelasan lebih rinci:

1. Bunyi Awal (Onset): Ini adalah bunyi atau fonem
yang terdapat di awal suatu kata. Contohnya, dalam
kata “cat,” bunyi /k/ adalah bunyi awal.

2. Bunyi Tengah (Medial): Ini adalah bunyi atau fonem
yang terletak di tengah suatu kata. Mengidentifikasi
bunyi tengah melibatkan kesadaran terhadap
hubungan antara fonem-fonem di awal dan akhir
kata. Misalnya, dalam kata “cat,” bunyi tengahnya
adalah /a/.



3. Bunyi Akhir (Coda): Ini adalah bunyi atau fonem
yang terletak di akhir suatu kata. Dalam kata “cat,”
bunyi akhirnya adalah /t/.

Kemampuan mengisolasi bunyi-bunyi ini membantu
anak-anak memahami struktur fonemik kata-kata, yang
pada gilirannya mendukung kemampuan membaca dan
menulis. Melalui berbagai aktivitas, seperti permainan kata,
membaca cerita, atau bernyanyi lagu-lagu fonemik, anak-
anak dapat melatih kemampuan mereka untuk mengenali

dan memanipulasi bunyi awal, tengah, dan akhir dalam kata.

Penting untuk dicatat bahwa pengembangan kemampuan
ini memerlukan latihan dan bimbingan, terutama dalam
konteks pembelajaran bahasa. Kesadaran fonemik, termasuk
kemampuan mengenali letak bunyi dalam kata, merupakan
langkah awal yang esensial dalam membangun dasar literasi

pada anak-anak usia dini.

What is the I*' sound in ca#? (/)
What is the last sound in cat? (111
What is the middle sound in caf? (/a9

3.2.2 Bunyi/suara awal (beginning/first sound).
Adalah bunyi/suara yang pertama kali terdengar ketika
mengucapkan sebuah kata.

Link: https://voutu.be/Z60op3aCér-k
https:/ /voutu.be/JVYa4dVv4dmYY

Permainan:

Guru atau orang tua menuliskan huruf abjad a-z di
atas beberapa lembar kertas yang kemudian kertas-kertas

tersebut di letakkan di lantai. Kemudia guru atau orang tua



menyebutkan bunyi huruf abjad, bisa secara urut maupun
acak, lalu anak atau siswa berdiri di atas bunyi huruf abjad

yang disebutkan tadi.

I Spy With My Little Eye

Permainan ini dapat dilakukan di rumah, dimana orang tua
meminta anak untuk mengambil barang sesuai dengan bunyi

huruf abjad yang di suarakan oleh orang tua.

1 Spy with My Little Eye
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[fhl nmething BegeEing with _

8
@
e
P

[mwwwmn_

! ink saving l:: 0




Lembar kerja bunyi/suara awal (beginning sound

worksheets)

e e Dol "?
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m = beginning sound of sach word
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dinosaur, heart, mule, jar, soap, van, popcorn, kite

yarn, robot, drum, ghost, corn, koala, hammer, ladder




Mame Date
Beginning Sounds

Cut ond paste the Letters that represent
the beginning sounds of the pictures below

2 |J
5
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yarn, robot, drum, ghost, corn, koala, hammer, ladder
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Begnning Sounds

Date

what i the baginning scund of the pictune, write down the Latter for that sound
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van, zipper, flower, rainbow, cookie, xylophone, tree, cup, jug



Mame Dote

Beginning Sounds
Match the picture to ts beginning sound. Write the Letter for the sound

R
2oy
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Name Date
What is the beginning sound?

S04 the nomme Of @0dh piCture ond write the
baginreng sound of That pacture Lolor the picture

-moon, tent, fire, log, gate, butterfly, pine, star

Kemampuan anak usia dini untuk mengisolasi,
membedakan, dan mengenali bunyi-bunyi pada bagian
awal, tengah, dan akhir dari sebuah kata merupakan aspek
penting dari kesadaran fonemik. Tingkat keberhasilan dalam
kemampuan ini dapat bervariasi tergantung pada faktor-

faktor seperti perkembangan individu, pengalaman bahasa,



dan lingkungan pembelajaran. Berikut adalah beberapa

pertimbangan:

1.

Usia dan Perkembangan: Anak-anak usia dini mungkin
mengalami tingkat keberhasilan yang berbeda dalam
kemampuan mengisolasi bunyi-bunyi dalam kata
berdasarkan pada tingkat perkembangan mereka.
Beberapa anak mungkin lebih cepat memahami
konsep ini daripada yang lain.

Aktivitas Pembelajaran: Aktivitas pembelajaran yang
dirancang untuk merangsang kemampuan anak dalam
mengisolasi bunyi-bunyi kata bisa sangat berpengaruh.
Permainan, lagu, dan kegiatan interaktif lainnya dapat
membantu menciptakan pengalaman positif dan
menyenangkan yang mendukung pengembangan
kesadaran fonemik.

Pengalaman Bahasa: Anak-anak yang terpapar pada
pengalaman bahasa yang kaya dan beragam memiliki
peluang yang lebih baik untuk mengembangkan
kemampuan membedakan bunyi. Berbicara tentang
kata-kata, menyanyi bersama, dan membaca buku-
buku dengan variasi fonemik dapat membantu
mengenalkan anak pada bunyi-bunyi dalam bahasa.
Dukungan Orang Dewasa: Dukungan dari orang
dewasa, seperti guru atau orang tua, dapat
memainkan peran penting dalam membantu anak
mengisolasi bunyi-bunyi dalam kata. Mereka dapat
memberikan arahan yang jelas, memberikan contoh,
dan memberikan pujian positif untuk meningkatkan
motivasi anak.

Kemampuan Auditory: Kemampuan anak untuk
mendengarkan dan memproses informasi auditori

juga mempengaruhi keberhasilan dalam mengisolasi



bunyi-bunyi dalam kata. Latihan-latihan pendengaran
yang melibatkan pengenalan bunyi-bunyi dalam
berbagai konteks dapat membantu melatih
kemampuan auditori.

6. Konsistensi dan Kesinambungan: Konsistensi dalam
penggunaan aktivitas-aktivitas yang merangsang
kesadaran fonemik dan pembiasaan yang
berkesinambungan dapat membantu memperkuat
kemampuan anak secara bertahap.

Penting untuk diingat bahwa setiap anak adalah
individu, dan tingkat keberhasilan mereka dapat bervariasi.
Mendorong suasana pembelajaran yang positif, bermain
secara kreatif, dan memberikan dukungan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak dapat membantu meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengisolasi, membedakan, dan

mengenali bunyi-bunyi dalam kata.

3.2.3 Bunyi/suara tengah (middle sound)

Adalah bunyi/suara medial atau tengah adalah suara yang
ditemukan di tengah kata. Bisa berupa bunyi vokal pendek
seperti a, e, i, 0, atau u, atau bisa berupa bunyi vokal panjang
seperti ai, ee, igh, dll.

Link: https://youtu.be/Bgzudw19 t4

https:/ /youtu.be/yzEMvTfiXZY

Permainan:

Membuat tabel bunyi tengah yang sudah dikategorikan
per huruf vokal a,e,i,o,u. Kemudian menyiapkan beberapa
gambar yang sudah dicetak untuk ditaruh atau disusun di

kategori sesuai huruf vokal yang benar.

Kata-kata harus berbentuk CVC (consonant-vowel-consonat)
seperti cat, pen, pig, dot, bug - dimana setiap bunyi tengah
adalah huruf vokal.
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Middle sound dice - https:/ /funlearningforkids.com/wp-
content/uploads/2021/07/CVC-Middle-Vowel-Sounds-

Board-Game-2.jpg

Klik link di atas untuk mendapatkan kartu permainan serta
aturan cara bermain.

Lembar kerja bunyi tengah (middle sound worksheets).



Mo o .

Short Vowel: a
Al in the rrissing short vowels,

o Fa

b g o) n

Boleh ditambahkan lembar kerja dengan huruf vokal

lainnya seperti huruf vokal i, e, o, u



3.2.4 Bunyi akhir (ending/last sound)
Adalah bunyi/suara yang dihasilkan di akhir sebuah kata.

Link: https://voutu.be/Fftpep-09Z1
https:/ /voutu.be/fTHWW2cDNHA

Permainan:
Anda akan mengatakan dua kata kepada siswa Anda.
Siswa akan berdiri jika kata-kata berakhir dengan suara yang

sama. Siswa akan duduk jika suara akhir tidak cocok.

Beginning & Ending

_Garhe_

b 8

PRIDE

Gold - Fold (stand up / berdiri)

Ham - Sam (stay standing up / berdiri)
Cab - Cat (sit down / duduk)

Bag - Bat (stay sitting down / duduk)
Log - Fog (stand up / berdiri)

Hit - Him (sit down / duduk)

Fit - Hit (stand up / berdiri)

Bus - Gus (stay standing up / berdiri)
Hop - Hot (sit down / duduk)

Rag- Tag (stand up / berdiri)



Met - Men (sit down / duduk)

Pop - Pot (stay sitting down / duduk)
Rip - Sip (stand up / berdiri)
Fig - Fit (sit down / duduk)

Klik link https://www.thecurriculumcorner.com/

thekindercorner/ending-sound- powerpoint-game/ untuk

Power Point.

Lembar kerja bunyi/suara akhir (ending sound worksheets)

e

Reading - Ending Sounds

Match the picture to the letter sound you hear at
the end.

=0

k
F

& gl

)
l

d
S

girl, bird, socks, bag
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Ending Sounds

Write the ending sound of each word




Name Date

Ending Sounds
Say the nome of the picture an the Left Circle the pictune that
does not horee the some ending sound oz the pacture on the Lefit

P
=

boot-boat, scarf-golf, crab-bib, mug-frog, pretzel-bell



Name Date

Ending Sounds
Color the pictures. Cut ond poste the letters that represent
the ending sounds of the pictures below

vl 4\

book, bird, leaf, log, drum, ball, box, harp
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

keberhasilan anak usia dini dalam mencapai kemampuan
bunyi akhir (ending/last sound) dalam perkembangan bahasa.
Berikut adalah beberapa faktor sukses yang dapat mendukung

anak dalam mencapai pencapaian ini:
1. Lingkungan Bahasa yang Kaya: Anak akan
lebih mungkin berhasil dalam mengembangkan
kemampuan bunyi akhir jika mereka tumbuh dalam



lingkungan yang kaya dengan bahasa. Lingkungan
yang mempromosikan percakapan, membaca buku
bersama, dan menyanyikan lagu-lagu anak dengan
kata-kata yang jelas dapat membantu anak memahami
dan menggunakan bunyi akhir.

Jika mereatribat dalam percakapan Y ANG Merangsang dan mendukung,
mereka lebih mungkin memperoleh keterampilan
bunyi akhir dengan lebih baik.

Bahan Bacaan yang Bermutu: Membaca buku-buku
anak yang berkualitas tinggi dapat membantu anak
mengidentifikasi dan memahami bunyi akhir dalam
kata-kata. Buku-buku tersebut dapat menyajikan kata-
kata dengan bunyi akhir yang jelas dan memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan
teks.

Permainan dan Aktivitas Edukatif: Penggunaan
permainan dan aktivitas yang melibatkan bunyi akhir
dapat menjadi cara menyenangkan dan interaktif
untuk membantu anak memahami konsep ini.
Contohnya, bermain permainan menyusun kata-
kata dengan memfokuskan pada bunyi akhir atau
menggunakan kartu kata dengan gambar.

Model Perilaku Positif: Melibatkan anak dalam
interaksi dengan orang-orang yang menggunakan
bahasa dengan baik dapat memberikan model
perilaku positif. Anak akan lebih cenderung meniru
dan mengadopsi keterampilan bahasa yang baik dari
orang-orang di sekitarnya.

Pemberian Umpan Balik Positif: Umpan balik positif
dan pujian saat anak berhasil menggunakan bunyi

akhir dengan benar dapat memotivasi mereka untuk



terus berlatih dan mengembangkan keterampilan
tersebut.

7. Pertumbuhan Individual: Penting untuk diingat
bahwa setiap anak berkembang dengan kecepatan
yang berbeda. Memberikan dukungan yang sesuai
dengan tingkat perkembangan individu anak dan
menghargai pencapaian mereka dapat membantu
menciptakan lingkungan positif untuk pembelajaran
bahasa.

Melibatkan anak dalam kegiatan yang menyenangkan,
memberikan pujian, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan bahasa dapat membantu anak
usia dini mencapai keberhasilan dalam memahami dan

menggunakan bunyi akhir.
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BAB IV

PENGHAPUSAN FONEM (DELETING

PHON EMES)

4.1 Pengertian Penghapusan Fonem (Deleting Phonemes)

Penghapusan fonem melibatkan meminta siswa memanipulasi

kata-kata yang diucapkan dengan menghapus fonem tertentu.

Say cat What word do we get when we
take away the /k/? (a)

Say frog Take away the /r/. What is
left? (fog)

Link:

-"‘ll
'.-.

Say “mice”.
Now say mice without the
/fm/
(ice)

J\‘}'
P -

-\{‘)i;"‘- o A r.\:-fl

https:/ /voutu.be/0E9snKGt1xQ
https:/ /voutu.be/UIMpW{QolKQ
https:/ /voutu.be/SFkNf9rloak




Lembar kerja penghapusan fonem (phoneme deletion worksheets)
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| chest |

: I Take off the /t/. |
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i Take off the /t/ U ;. Take off the /ch/ |
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lamp-lam, chest-ches, boat-boa, couch-cou
A. Memadukan Bunyi Suara Menjadi Kata (Blending Sounds
Into Words)
Blending onset and rime: s-at = sat
Blending individual phonemes:
/sl /ol /t/= sat



Digraphs
A combination of two letters that
make one sound.

sh - shark
th - thumb ”{}

ch - chair

wh - whale

-ch - lunch -

-th - earth @
-sh - fish 2D
-ck - black wiili®

Blends

Groups of two or three
consonants in words that makes a
distinet consonant sound.

[

bl - blue
' L
fl - flower w
el - clock
gl - glue ﬁ%

pl - plane d

cr - crown

dr - drum g

fr - frog

gr - grapes
pr - present @
1r - tree ,

sk - skateboard ——

sl - slide

sp - spoon \
7

st - star

sSw - swan

¥

/
d—o
sm - smash =
; 7
sn - shail @f

T rescher Ressurces

sc - scooter

Link: https://voutu.be/pQg]npE7IL8
https:/ /voutu.be/gWn-gxUddgo

Permainan:

Pasangkan paduan bunyi suara awal bl, cl, fl, pl, dst

dengan gambar yang cocok.
Contoh: (blend) bl - (picture) blackboard
(blend) {1 - (picture) flower



-~
i

f—a:{;—:‘f—-x J_,-ﬁx{ ")Irlf—\ '-fil “ ,.""_“‘\‘ !_I,f':"-_h“
I = 1
\f P49 EL(‘\E'J @f‘\d—‘,‘; A" ,'f‘h_h';'

nYatloCalfn®
x!",;fp‘,m,: x__,x'f;pxus "’L-*(:x ‘D A\ x},,‘\'; La)
el

blackboard, bluebird, blownfish, black glasses, clownfish,
clock, clam, flamingo, cloud, flower, flash, flag, glue,
glove, globe, platypus, plate, plant, planets, snail, sloth,
slippers, sled.



plastic cup blending word, p-a-n

)"

=

”////lf -

(f//ﬂ/ﬂ///{ -
C/:,

Ide lainnya menggunakan cup plastik, seperti gambar

dibawah ini.




Lembar kerja memadukan bunyi suara dengan kata atau

gambar yang cocok (blending ~ worksheets)

BLEMDS WORKSHEETS

How quickly can you say them?

cr fr sn
Elf'-a...,.' 3 ?. .
'1-.4

grapes, frog, snail, scooter, spider, crab, clown, crow, drum-



COMNSONTANTS - HEGINNMING BLEMNDS
Fill in fhe blanks with the correct consanant bland.

bl _rbr ol |l er drl fl

fr || gl |l agr|l pl]||sc

fly, cloud, bread, frog, crab, scale, clock, drum, glue, brush,

plant, grapes, block



Home

PICK THE BLEND

4.2 Segmentasi Suku Kata (Segmenting Phonemes)

Suku kata adalah satuan bunyi terkecil yang membentuk
suatu kata. Sementara itu, fonem adalah satuan bunyi terkecil
yang dapat membedakan arti antar kata dalam suatu bahasa.
Segmentasi suku kata (segmenting phonemes) berkaitan dengan
pemisahan bunyi-bunyi atau fonem-fonem dalam suatu kata untuk

memahami struktur dan arti kata tersebut.



Proses segmentasi suku kata melibatkan identifikasi dan
pemisahan bunyi-bunyi atau fonem-fonem yang membentuk
suatu kata. Ini adalah langkah awal dalam memahami struktur
fonologis suatu kata dan dapat membantu dalam proses pengajaran

membaca dan mengeja.

Sebagai contoh, mari kita ambil kata “kucing”. Kata ini terdiri
dari tiga suku kata: “ku-cing”. Proses segmentasi fonemik akan
memisahkan bunyi-bunyi atau fonem-fonem di dalam setiap suku

kata ini, seperti [k] dan [u] dalam “ku”, dan [c], [i], [5] dalam “cing”.

Penting untuk dicatat bahwa segmentasi suku kata dan fonem
tidak selalu mudah karena aturan-aturan fonologis dan perbedaan
dialek dalam bahasa tertentu. Namun, kemampuan untuk
melakukan segmentasi suku kata dan fonem adalah keterampilan
kunci dalam pengembangan keterampilan membaca dan mengeja,

terutama pada tahap awal pembelajaran bahasa.

Segmenting onset and rime:
cat = k - af

Segmenting individual phonemes:
caf=/k/ /a/ /1/

Link: https://voutu.be/O xMtW64pSw
https:/ /voutu.be/-sHaoQNBi4c

Contoh segmenting onset and rime
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Contoh segmenting individual phonemes

WHAT IS PHONEME

SEGMENTATION?

Phoneme segmentation is the ability
to break a word down into its
individual sounds.

she - /sh/ /ee/

hope - /h/ /o/ /p/
C 0. t blue - /b/ /l/ /oo/

clock - /k/ /U/ /o/f /k/

/k/ /al It/ swing - /s/ /w/ /ee/ /ng/

www.thriveedservices.com



Sh ee P

While sheep has five letters... -..it only has three sounds (or
phcmem@.s).

wwrwsHaLire. PABANI Lo

Lembar kerja penguraian bunyi suara huruf (segmenting

worksheets)

e %
Phoneme Segmentation 4«51%
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qu

sting | queen

Hamm

Count The Sounds

Cut the pictures and paste them in
the corract celumns.

3 sounds | 4 sounds

3
B
-
3
2
3
.

3: b-a-t, sk-u-1l, w-e-b, g-ho-st, c-a-t, g-ir-1 4: m-u-mm-



4.3 Penambahan Fonem (Addition of Phonemes)

Penambahan fonem adalah menambahkan bunyi ke dalam
kata. Guru mengucapkan  sebuah kata dan meminta siswa
untuk menambahkan bunyi di suatu tempat dalam kata tersebut.
Penambahan fonem (addition of phonemes) dalam linguistik dan
fonologi merujuk pada proses di mana satu atau lebih fonem
ditambahkan ke dalam suatu kata atau rangkaian bunyi, yang
dapat mengubah arti kata tersebut. Ini adalah salah satu dari

beberapa jenis proses fonologis yang dapat terjadi dalam bahasa.

Contoh penambahan fonem dapat terjadi ketika berbicara
dengan cepat atau dalam beberapa dialek tertentu. Sebagai contoh,
dalam bahasa Inggris, kata “film” biasanya diucapkan dengan satu
fonem [f1ilm]. Namun, dalam beberapa aksen atau gaya berbicara
tertentu, seseorang mungkin menambahkan fonem [9] sehingga

kata tersebut terdengar seperti “fil-um” dengan dua suku kata.

Contoh lainnya bisa terjadi ketika berbicara dengan cepat, di
mana beberapa fonem dihilangkan dan kadang-kadang fonem
baru ditambahkan untuk mempermudah produksi suara atau

untuk mengakomodasi ritme pembicaraan yang lebih cepat.

Penting untuk diingat bahwa perubahan-perubahan seperti
penambahan fonem dapat bervariasi antara dialek dan gaya
berbicara, dan mungkin tidak dianggap sebagai perubahan yang

tidak standar dalam konteks budaya atau linguistik tertentu.

Say at What word do we get when
we add /s/ before a#? (sat)
Say sick. What word do you get when

vou add /I/ after /s/? (slick)

Link:  https://voutu.be/Nh3r2WZs2P8
https:/ /voutu.be/7sBuNeoVBHO




Permainan:

Adding Phonemes
{Adding Initial Sounds in Words)

say fop. ¢ stop

Now add Js/. @ i
What word do you get?
. Created by We Teadh Cormmon Cong .

say top. e stop
Mow add fs/f. @
What word do you get? k_a)

Say ice. u_id

=
%]
il

Eharl
Mow add /rf, ‘/
What word do you get? o
Say ink. E_\ sink

Mow add /s/.
What word do you get?

Di permainan ini kita bisa menambahkan huruf bunyi yang
berbeda di awal kata.

&

Seperti contoh di atas: top, s + top = stop
ice, r + ice = rice
ice, m + ice = mice
ink, s + ink = sink

ink, dr + ink = drink



Lembear kerja penambahan fonem (adding of phonemes worksheets)

Lyt ® marer &b e Cw e wer

Phaneme Addition

[ S| ST U S [ RO AP Juy GRS | R -
g e lepprey @ Fo el ol e i bore i ewiu

s ey

=1/ ;5;+$
TR A

s + pot = spot
car =t = cart
bus + t = bust
s + top = stop

s + tack = stack

¢ + lamp = clamp
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Name

Date

Phoneme Addition

Perform phoneme addition in the boxes below. The phoneme is added to the
beginning or the end of a word. This forms a whole new word!

/s/+' ’5’*% /e/+ F |

¢ + lock = clock

b + lock = block

s + top = stop

s + trap = strap

¢ + lamp = clamp

s + truck = struck

star + t = start

Cc + art = cart
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4.4 Subtitusi/Penggantian Fonem (Substituting Phonemes)
Adalah strategi yang membantu mengembangkan

kesadaran fonemik siswa, = yang merupakan bagian dari

kesadaran fonologis. Penggantian fonem melibatkan

meminta siswa memanipulasi kata-kata yang diucapkan dengan

mengganti  fonem tertentu dengan yang lain. Tugas substitusi

fonem berlangsung secara  lisan tanpa kata tertulis.

Substitusi fonem (Substituting Phonemes) adalah proses
fonologis di mana satu atau beberapa fonem dalam suatu kata atau
rangkaian bunyi digantikan oleh fonem lain, yang dapat mengubah
arti kata tersebut. Ini adalah salah satu bentuk variasi fonologis
yang dapat terjadi dalam bahasa. Contoh dari substitusi fonem
dapat terjadi dalam perubahan dialek, gaya berbicara, atau dalam
situasi di mana penutur bahasa memilih untuk menggunakan
fonem-fonem tertentu sebagai bagian dari variasi individual
mereka. Sebagai contoh, dalam beberapa dialek bahasa Inggris,
penggantian fonem dapat terjadi dalam kata “think” diucapkan
sebagai [f(Ink] daripada standar [0 'nk]. Dalam kasus ini, fonem
[0] (suara “th” dalam “think”) digantikan oleh fonem [f] (suara
“t7).

Variasi fonologis seperti substitusi fonem dapat terjadi secara
alami sebagai bagian dari perkembangan bahasa atau dapat terkait
dengan faktor-faktor sosial dan budaya tertentu. Perubahan-
perubahan ini dapat menyebabkan perbedaan dalam pengucapan

kata antara kelompok penutur atau antara generasi berbeda.

Substituting:

Cat: What word do you get when we
change the /c/ to /p/?
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Substitusi fonem adalah keterampilan kesadaran fonemik di
mana siswa akan menghapus bunyi dalam sebuah kata dan
kemudian menggantinya dengan bunyi baru untuk

membuat kata baru.
Misalnya, guru mungkin berkata, “Mulailah dengan kata

kucing. Sekarang ubah /c/ menjadia /b/.”

c-a-t,ganti cdengan b

b -a-t, ganti b dengan m

m-a-t dan seterusnya.

Link : https://youtu.be/Lq49Spm3Jaw

https:/ /youtu.be/ OyXZWEFnxrqo

Permainan:

Klik https:/ /funlearningforkids.com/beginning-sounds-

word-building-cards/ untuk medapatkan kartu permainan dan

PHONEME
SUBSTITUTION CARDS

can NP e
@ = L3

Build the new word Build the new word

cara bermain.
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Klik https:/ /abcsofliteracy.com/magnetic-letter-phoneme-

substitution-activity/ untuk mendapatkan cara bermain.

Substitution =

Lembar kerja penggantian fonem (phoneme substituting

worksheets)

Name,

Beginning Sound Substitution

Ceecuony Change the begnfing 100ad 10 moke a W
witd Cut ond ghue the matching pacture

35 \Ni&
+h -—3(S

-d -
+p S
-1
+] SR

ol

-f i !
TG
| XE

At -
+n HEE -
)

)
[ 54
Wl
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Name
Making New Words - change beginning sound
Word Change It To  Write New word

cat | v~ DU‘:#
POP | & |tBHE-
cob | '§ |[so&

cub | ==
fit
lab
rub
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1. Penutup (Closing)

PIHOINIE|M T/CHA[WIARIENIE|S|S

IsolaTing Sounds:  peleting Phonemes:
*What is the I sound in cat?

*What is the last sound in ca?? Cat: What word do we get when we
*What is the middle sound in cat? take away the /c/?

Blending Sounds: SubsTiTuting:

*Blending onset and rime: c-at= cat Cat What word do you get when we

*Blending individual phonemes: change the /c/ to /p/?
fel fof [t/= cat
Segmenting: Adding Phonemes:
*Segmenting onset and rime: Cat: What word do we get when we
caf=c -af add /s/ to cat? (harder)

*Segmenting individual phonemes: at What word do we get when we

cat=/re/ /oS St/ add a /c/ to at? (easier)
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